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Setelah membaca, menelaah dan memberikan saran-saran perbaikan
seperlunya terhadap skripsi an. RISNA yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode
Demonstrasi dengan Melakukan Simulasi Transaksi Jual Beli terhadap
Kemampuan Kognitif pada Materi Aritmetika Sosial Siswa Kelas VII SMPN 1
Simpanggambir Kecamatan Linggabayu, maka kami berpendapat bahwa skripsi
ini telah dapat diterima untuk melengkapi tugas dan syarat-syarat mencapai gelar
Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) dalam bidang Ilmu Tadris Matematika pada
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Padangsidimpuan.
Untuk itu, dalam waktu yang tidak berapa lama kami harapkan saudari
tersebut dapat dipanggil untuk mempertanggung jawabkan skripsinya dalam sidang
munaqosyah.











Saya yang bertanda tangan di bawah ini :
Risna
10 330 0072
Tarbiyah daa Itnu Keguruan/TMM-2
Pengaruh Penerapan Metode nemonstrasi dengan Merakukan
simulasi rransaksi Jual Beti rerhadap Kemampuan Kognitif
Siswa Pnda Materi Aritnetika Sosial Di Kelas \III SMp
Negeri I Simpanggamhir Kecamatan Linggabayu.
Dengan ini menyatakan bahwa saya men).usun skripsi sendiri tanpa ada
bantuan yang tidak sah dari pihak lain. Sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat
karya atau pendapat yang ditulis atau diterbitkan orang lain kecuali sebagai acuan
atau kutipan dengan mengikuti tata penulisan karya ilmiah yang telah lazim.
Pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya dan apabila di kemudian hari
terdapat penyimpangan dan ketidakbenaran pemyataan ini, maka saya bersedia
menerima sanksi sebagaimana tercantum dalam pasal 19 ayat 4 tentang kode etik
mahasiswa yaitu pencabutan gelar akademik dengan tidak hormat dan sanksi lainnya
sesuai dengan norna dan ketentuan hukum yang berlaku.





NIM. 10 330 0072
HALAMAN PERNYATAAN PERSETUЛ AN PUBLIKASI
TUGAS AKHIR UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS
Sebagai civitas akademik lnstitut Agama Islam Negeri Padangsidimpuan, saya yang









Tarbiyah dan 1lmu Kcguruan
Sk五psi
Demi pengembangan ihu"彎 e量職乳 IIlenyettui und memberikan kepada hstitut
亀 劉曖 ISlallllNegen Padangsidimpuan ⅡakBebas Royalti Noneksklusifα ♭″―ιχσ」婚ルθ
RoyaF7-Frag R砲 力め'ino karya il亜 ah saya yang bttJudul:
PENGARUII  PENERAPAN  METODE  DEMONSTRASI  DENGAN
MELAKUKAN  SIMILASI    TRANSAKSI  JUAL  BELI  TERIIADAP
KEMAMPUAN KOGNI■ ■■ PADA MAttRI ARITMETIKA SOS]鵬L SISWA
KELAS VI SMPN l SIMPANGGAMBIR KECAMATAN LINGGttAYU,besera
pennよ雄 yang ada Gika dipeFll滋 叫 .Dengan Htt Bebas Royalti Noneksuusif ini
lnstimt  Agama  lsl,7n  Negerl  Padangsidimpuan  berhak  menyimpan,
a■engal… 偽m節軌 menge101a dalalln bent yη 愛Jan data籐如bttC),merawat,
dan mempublikasika tugas akhir ttp sciama tetap IEleIIcan― m llalna saya sebagai
pellulis dan sebagai pemilik Hak Cipt
Demikim pemyataan ini saya buat dengan settmttFa











: PENGARUH  PENERAPAN  ⅣETODE  DEMONSTRASI
DENGAN MELAKUKAN SIⅣIULASI TRANSAKSIJUAL BELI
TERHADAP KEMAMPUAN KOGNITIF SISWA PADA
























INSTITUT AGAMA ISLAPI NEGERI PADANGSIDILIPUAN











































Pengaruh Penerapan MetOde DemolLstrasi dengan Melakukan
SimmLtti Tra廼曖hi Jual Beli terhadap Kemampョ 撻m Kognitif pada




Te.tah rls*rt r{it:.r-inrn rrntrrl- rter--enr;hi celsh rqtrr i!!.,*!
dan syarat-syarat dalam memperoleh gelar






Nama : Risna 
NIM : 10 330 0072 
Jur/Fak : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan/Tadris Matematika-2 
Judul Skripsi : Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi dengan 
Melakukan Simulasi  Transaksi Jual Beli terhadap 
Kemampuan Kognitif pada Materi Aritmetika Sosial Siswa 
Kelas VII SMP N 1 Simpanggambir Kecamatan Linggabayu. 
 
Pembelajaran di SMP Negeri 1 Simpanggambir dilakukan dengan cara 
konvensional sehingga kemampuan kognitif siswa sangat rendah. Dalam materi 
aritmetika sosial sangat cocok digunakan metode demonstrasi dengan simulasi 
jual beli sehingga siswa dapat memahami pelajaran dengan baik. Pembelajaran 
seperti ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetahuan, 
kemampuan dan keterampilan penuh dalam suasana belajar yang terbuka dan 
demokratis  siswa akan mendapatkan pengalaman tentang berjualan, siswa tidak 
lagi sebagai objek pembelajaran namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi 
teman sebayanya.   
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh penerapan metode 
demonstrasi dengan melakukan simulasi  transaksi jual beli terhadap kemampuan 
kognitif pada materi aritmetika sosial siswa kelas VII SMP N 1 Simpanggambir 
Kecamatan Linggabayu. 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 1 Simpanggambir Kecamatan 
Linggabayu. Kelas yang menjadi sampel dalam penelitian ini adalah kelas VII-A 
dan VII-C. Kelas VII-A sebagai kelas kontrol dan kelas VII-C sebagai kelas 
eksprimen. Instrumen yang digunakan peneliti adalah tes berbentuk isian/uraian. 
Sebelum tes digunakan terlebih dahulu penelitimenguji cobakan tes. Hasil uji 
coba menunjukkan dari 10 soal pretes 3 diantaranya tidak valid sehingga tes yang 
digunakan untuk pretes adalah 7 butir soal begitu juga dengan instrument postes. 
Untuk melihat pengaruh X terhadap Y peneliti menggunakan uji perbeadaan dua 
rata-rata dengan menggunakan uji-t. 
Sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu peneliti menganalisa nilai rata-rata 
kedua kelas. Nilai rata-rata kelas kelas eksprimen sebesar 88,67 dan nilai rata-rata 
kelas kontrol sebesar 81,90. Dari rata-rata kedua kelas terlihat ada perbedaan, 
namun untuk memastikan bahwa perbedaan itu signifikan maka peneliti 
melakukan uji-t. Hasil analisa data menunjukkan  thitung >ttabel yaitu 3,315 > 2,000 
yang menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 
demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli terhadap kemampuan 





 بسم هللا الر حمن الر حيم
Syukur Alhamdulillah penulis ucapkan ke hadirat Allah swt. yang telah 
melimpahkan rakhmat dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan 
skripsi ini. Selanjutnya shalawat beriring salam penulis hadiahkan ke haribaan 
Rasulullah saw. yang mana syafaatnya kita harapkan di yaumil akhir nanti. 
Penulisan skripsi ini berjudul: “Pengaruh Penerapan Metode 
Demonstrasi dengan Melakukan Simulasi  Transaksi Jual Beli terhadap 
Kemampuan Kognitif pada Materi Aritmetika Sosial Siswa Kelas VII SMP 
N 1 Simpanggambir Kecamatan Linggabayu”. Disusun untuk melengkapi 
sebagian dari persyaratan dan tugas-tugas dalam rangka menyelesaikan kuliah 
dan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) dalam ilmu  Tadris 
Matematika.  
Dalam menyelesaikan skripsi ini, penulis telah berusaha sekuat tenaga 
dan mencurahkan sepenuh fikiran agar tujuan penelitian yang dilakukan dapat 
tercapai. Namun, sebagai manusia biasa penulis menyadari bahwa skripsi ini 
masih banyak terdapat kesalahan-kesalahan atau kekurangan-kekurangan. Untuk 
itu penulis mengharapkan kritikan dan saran yang bersifat membangun untuk 
kesempurnaan skripsi ini. 
Selanjutnya, penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari partisipasi banyak 
pihak terhadap penulis. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada: 
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1. Bapak Rektor IAIN Padangsidimpuan, dosen-dosen IAIN Padangsidimpuan, 
karyawan dan karyawati IAIN Padangsidimpuan yang telah membantu penulis 
dalam menyelesaikan perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 
2. Bapak Dr. Ahmad Nizar Rangkuti Selaku Ketua Jurusan Tadris Matematika dan 
ibu Hj.Zulhimma S.Ag, M.Pd selaku Dekan Fakultas Tarbiyah Ilmu Keguruan 
yang telah banyak memberikan ilmu pengetahuan, bimbingan dalam proses 
perkuliahan di IAIN Padangsidimpuan. 
3. Bapak Kepala perpustakaan dan seluruh pengawai perpustakaan IAIN 
Padangsidimpuan yang telah membantu penulis dalam hal mengadakan buku-
buku penunjang skripsi ini. 
4. Ibu Dr. Lelya Hilda, M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Marian Nasution, M.Pd 
pembimbing II yang telah bersedia membimbing penulis hingga akhir 
penyelesaian skripsi ini. 
5. Kepada Ibu Kepala SMPN 1 Lingga Bayu yang telah memberikan kesempatan 
dan dukungan kepada penulis dalam melakukan penelitian hingga selesai. 
6. Teristimewa kepada ayahanda tercinta Masran dan Ibunda Ratna, kemudian 
kakanda Borgo, Ardin dan Dirna serta abang ipar saya Nuhlan yang paling 
berjasa dalam hidup penulis. Doa dan usahanya yang tidak mengenal lelah 
memberikan dukungan dan harapan dalam menyelesaikan skripsi ini. Semoga 
Allah nantinya dapat membalas perjuangan mereka dengan surga firdaus-Nya. 
7. sahabat-sahabat “TMM-2”  yang satu ruangan telah berjuang bersama dalam 
menjalani pendidikan  yang selalu setia untuk memotivasi dan memberi  
dorongan baik moril maupun matedal dalam pen).usunan skripsi ini serta tidak
bosan dalam memberi dukungan kepada penulis.
Akhirul kalam saya berharap semoga skripsi ini bermanfaat bagi kita semua
dan bagi kemajuan pendidikan, tentunya kritikan dan saran dari semua yang
membaca sangat berarti bagi penyempurnaan skripsi saya ini. Semoga Allah SWT
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A. Latar Belakang Masalah  
Untuk menciptakan manusia yang berkualitas tentu tidak terlepas dari 
dunia pendidikan, karena pendidikan  adalah  suatu proses  upaya yang dilakukan 
secara sadar dan sengaja untuk meningkatkan nilai seseorang atau masyarakat 
dari keadaan tertentu menuju keadaan yang lebih baik.  Selain itu pendidikan juga 
merupakan pranata pembangunan sumber daya manusia yang berperan dalam 
pembentukan  peserta didik agar menjadi aset bangsa yang diharapkan,  dan 
menjadi manusia yang produktif.  Sebab  Pendidikan itu  merupakan hal yang 
sangat penting, bukan hanya untuk memenuhi kepentingan dunia tetapi  berguna  
juga untuk memenuhi kepentingan di akhirat. 
Hal ini sesuai dengan Tujuan Pendidikan Nasional yang telah ditetapkan 
pada Undang-Undang RI No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
yaitu :  
         Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, berahlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 
jawab.”1 
 
                                                          
1  UU RI No. 14 Tahun 2005. Tentang Guru dan Dosen Guru serts UU RI No. 20 Tahun 2003 
tentang  SISDIKNAS (Bandung: Citra Umbara 2006), hlm 119. 
2 
 
Pendidikan mencakup segala hal yang memperluas pengetahuan,  manusia 
tentang dirinya dan tentang dunianya. Jadi pendidikan sangat penting bagi seluruh 
bangsa karena pendidikan  akan menimbulkan budi pekerti pada individu itu 
sendiri. 
Proses pembelajaran adalah rangkaian yang melibatkan beberapa 
komponen untuk mencapai sesuatu tujuan tertentu, salah satu komponen itu 
adalah guru.  Guru merupakan salah satu komponen yang dapat menentukan hasil 
pembelajaran dari beberapa komponen lainnya. Guru memegang peranan yang 
penting dalam keberhasilan  pelaksanaan proses pembelajaran dalam rangka 
mencapai tujuan, karena guru adalah sutradara sekaligus aktor dalam proses 
pembelajaran, dalam arti guru adalah sentral segala tingkah lakunya diperhatikan 
siswa. Guru harus mampu menempatkan diri dan memiliki kharisma serta 
keterampilan demi terlaksananya proses pembelajaran. 
Matematika sebagai salah satu ilmu pengetahuan merupakan pelajaran 
yang  wajib dipelajari pada semua tingkat pendidikan  yaitu mulai dari jenjang 
terendah sampai  pendidikan yang tinggi.  Pendidikan matematika pada jenjang 
pendidikan menengah mempunyai peranan yang sangat penting, sebab jenjang ini 
merupakan pondasi yang sangat menentukan dalam membentuk sikap, 
kecerdasan, kepribadian anak agar pada setiap tahap pendidikan, peserta didik 
memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya. 
Berdasarkan observasi awal dengan salah satu guru matematika di SMP 
Negeri 1 Simpangambir di  kelas VII yaitu  Ibu Rini Ardila  mengatakan bahwa: 
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 Dalam proses pembelajaran siswa kelas VII SMP Negeri 1 
Simpanggambir Kecamatan Linggabayu  hanya belajar atas permintaan 
guru sehingga kemampuan kognitif siswa masih rendah hal ini dapat 
dilihat dari kebiasaan siswa yang tidak mampu mengembagkan materi 
yang sudah diajarkan serta sulit untuk memahami soal-soal yang 
diberikan guru.2 
 
Berdasarkan hasil wawancara di atas terlihat bahwa kemampuan kognitif 
siswa sangat rendah, karena belum bisa mengembangkan serta memahami soal-
soal yang diberikan guru.   Hal ini  cukup terlihat jelas dari kebiasaan siswa 
sehari-hari seperti dalam proses belajar mengajar masih banyak siswa yang tidak 
mampu mengembangkan materi yang sudah diajarkan, siswa lebih memillih diam 
dari pada bertanya langsung kepada guru serta lama menjawab soal siswa hanya 
mampu menjawab soal yang persis sama dengan contoh soal yang diberikan. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif siswa masih 
rendah.  Padahal  seharusnya siswa yang   memiliki kemampuan kognitif itu harus 
mampu mengeluarkan berbagi pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, 
sisntesis dan evaluasi. Dari realita yang ada peneliti menyimpulkan bahwa ada 
masalah dalam proses pembelajaran sehingga menyebabkan kemampuan kognitif  
siswa  rendah.  
Salah satu materi yang harus diajarkan dan dipelajari oleh siswa SMP kelas 
VII adalah aritmatika sosial, dalam mempelajari materi aritmatika sosial  banyak 
siswa yang mengalami kesulitan menyelesaikan soal khususnya yang 
berhubungan dengan untung dan rugi.  Hal ini ditandai dengan rendahnya  hasil 
                                                          
2  Rini Ardila, Wawancara dengan Guru Matematika SMP Negeri I Simpanggambir 
Kecamatan Linggabayu, Hari Sabtu, 14 Juni 2014 Pukul 10.00 WIB. 
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nilai tes yaitu rata-rata ˂ 70 sedangkan  Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
untuk  untung dan rugi adalah 70. 
Untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa diperlukan suatu  metode 
mengajar  yang tepat sehingga proses belajar mengajar berlangsung efektif dan 
efisien. Salah satu  metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan kognitif 
siswa yaitu dengan menerapkan metode pembelajaran yang sebaiknya diterapkan 
adalah pelajaran yang memberikan kesempatan pada siswa untuk 
mengembangkan kemampuan kognitif  siswa.  Sebagai alternatif dapat diterapkan 
metode demonstrasi akan tetapi metode demonstrasi saja tidak cukup, sebab 
metode demonstrasi hanya memperlihatkan  dan memperagakan saja, oleh sebab 
itu  dibutuhkan lagi  adanya simulasi dengan tujuan  siswa merasakan langsung 
bagaimana dalam kegiatan berdagang, dan para siswa mendapatkan pengalaman 
langsung dari kegiatan transaksi jual beli walaupun hanya sebatas berdagang 
didalam kelas tetapi pelaksanaan jual beli dilakukan sebaik mungkin seolah-olah 
nyata dalam perdagangan sebagaimana dalam penjualan dan pembelian. 
Pembelajaran seperti ini memungkinkan siswa untuk mengembangkan 
pengetahuan, kemampuan dan keterampilan penuh dalam suasana belajar yang 
terbuka dan demokratis  siswa akan mendapatkan pengalaman tentang berjualan, 
siswa tidak lagi sebagai objek pembelajaran namun bisa juga berperan sebagai 
tutor bagi teman sebayanya.  Selain itu dengan adanya  perdagangan atau kegiatan 
transaksi jual beli dalam bentuk penjualan dan pembelian kemungkinan juga 
siswa akan lebih semangat karena siswa akan melakukan penjualan yang berbagai 
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macam baik dia buah-buahan, pakaian, sayur-sayuran, alat tulis dan sebagainya. 
Sesuai dengan soal cerita yang guru sampaikan, dimana para siswa 
memperlihatkan dan memperagakan kepada temannya bagaimana cara berdagang, 
sesuai dengan  apa yang diketahui dalam cerita tersebut setelah selesai 
memperagakan berdagang kemudian para siswa menulis tentang apa yang 
terdapat dalam cerita dan memahami maksud cerita setelah itu baru siswa  
menyelesaikannya secara perkelompok. Kemudian sesudah siswa  kerjakan baru 
diperiksa secara bersama-sama.  Dengan adanya seperti ini kemungkinan  siswa 
akan lebih mampu menyelesaikan soal cerita tersebut dan lebih mudah untuk 
memahaminya. Karena semakin banyak soal kemungkinan siswa akan semakin 
paham dalam menyelesaikan soal cerita tersebut . 
Sehubungan dengan  uraian di atas, maka peneliti  berinisiatif meneliti 
metode yang tepat untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa dalam 
pemecahan masalah aritmetika sosial  dengan melakukan penelitian yang 
berjudul. “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi dengan Melakukan 
Simulasi  Transaksi Jual Beli terhadap Kemampuan Kognitif Siswa pada 
Materi Aritmetika Sosial Kelas VII SMP N 1 Simpanggambir Kecamatan 
Linggabayu. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa masalah 
yang terjadi dalam pembelajaran matematika sebagai berikut: 
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1. Guru kurang menguasai metode pembelajaran serta pembelajaran yang 
diterapkan masih berpusat pada guru. 
2. Kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika materi 
aritmetika sosial  masih kurang. 
3. Keaktifan siswa dalam pembelajaran matematika masih kurang. 
4. Kemampuan kognitif siswa dalam menalar sebuah masalah cerita dalam 
materi aritmetika sosial masih rendah. 
C. Batasan Masalah 
Mengingat cakupan permasalahan yang cukup luas,  kemampuan penulis 
yang terbatas serta untuk menghindari terjadinya kesalahan dalam memahami 
permasalahan, maka penulis memberikan batasan dalam penelitian ini. Batasan 
yang dimaksud adalah: pengaruh penerapan metode demonstrasi dengan 
melakukan simulasi transaksi jual beli terhadap kemampuan kognitif pada materi 
aritmatika sosial  di kelas VII SMP Negeri 1 Simpanggambir Kecamatan 
Linggabayu. 
D. Defenisi Operasional Variabel 
Untuk menghindari terjadinya kesalahan persepsi dalam memahami 
variabel yang dicakup dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu peneliti 
membuat defenisi operasional variabel guna menerangkan variabel-variabel 
dalam penelitian. Defenisi operasional yang terdapat dalam proposal ini antara 




1. Metode Demonstrasi dengan Simulasi Transaksi Jual Beli 
    Muhibbin Syah menyatakan bahwa metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau 
materi yang sedang disajikan.3Metode Demontrasi yaitu metode mengajar 
dimana seorang guru menunjukkan, memperlihatkan suatu proses 
pembelajaran. 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya “berpura-pura atau 
berbuat seakan-akan”.4 Di dalam Kamus Bahasa Inggris- Indonesia 
dinyatakan bahwa simulate adalah “pekerjaan tiruan atau meniru, sedang 
simulate artinya menirukan, pura-pura atau berbuat seolah-olah”.5  
Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang yang 
dimaksudkan, dengan tujuan agar orang itu dapat mempelajari lebih 
mendalam tentang bagaimana orang itu merasa dan berbuat sesuatu.6 
Transaksi jual beli adalah suatu kegiatan aritmatika sosial yang sering 
dilakukan di pasar. Metode demonstrasi dengan simulasi transaksi jual beli 
adalah suatu kegiatan yang diciptakan guru agar siswa meniru kegiatan 
transaksi jual beli yang ada di pasar di dalam dalam kelas. 
                                                          
3 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003), hlm.22. 
4 Desy Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Amelia, 2003), hlm. 443. 
5 Echols dan Shadily, Kamus Bahasa Inggris-Indonesia, (Jakarta: Pustaka Amani, 2007), hlm. 
527 
6  Roestiyah N.k, Strategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), hlm, 60. 
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2. Kemampuan Kognitif  
     Istilah kognitif berasal dari kata cognition (kognisi) ialah problem, 
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan selanjutnya, 
istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu domain atau wilayah 
ranah psikologi manusia yang meliputi setiap perlakuan informasi, 
pemecahan masalah, kesenjangan dan keyakinan.7 
Kemampuan kognitif adalah karakteristik individu dalam berfikir, 
mengingat dan memahami, membuat keputusan, memecahkan masalah 
dalam mencapai suatu tujuan yang hendak dicapai.  
E. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah  di atas, yang menjadi rumusan masalah 
pada penelitian ini adalah apakah ada  pengaruh yang signifikan antara penerapan 
metode demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli terhadap 
kemampuan kognitif pada materi aritmatika sosial di kelas VII SMP Negeri 1 
Simpanggambir Kecamatan Linggabayu? 
F. Tujuan Penelitian 
    Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh  yang signifikan 
antara metode demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli  
terhadap  kemampuan kognitif siswa pada materi aritmatika sosial di kelas VII 
SMP Negeri 1 simpanggambir  Kecamatan Linggabayu. 
 
                                                          
7  Muhibbin Syah, Op.Cit.,  hlm. 22 
9 
 
G. Kegunaan Penelitian 
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat, yaitu: 
1. Bagi guru, agar menggunakanmetode demonstrasi dengan melakukan simulasi 
jual beli dalam materi aritmatika sosial karena dapat meningkatkan 
kemampuan kognitif siswa. 
2. Bagi kepala sekolah, sebagai bahan acuan agar lebih meningkatkan potensi 
dan kreatifitas guru dalam mengajar. 
3. Bagi siswa, sebagai bahan masukan bahwa metode demonstrasi dapat 
meningkatkan kemampuan kognitif siswa, sehingga siswa lebihgiat 
untukbelajar. 
4. Bagi peneliti, sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan metode 
pembelajaran jika sudah berada dalam dunia pendidikan. 
H. Sistematika Pembahasan  
Dalam penelitian ini dijabarkan sistematika pembahasan penelitian yakni: 
Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang memuat latar belakang 
masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional variable, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian. 
Bab kedua memuat kerangka teori yang membahas tentang landasan teori, 
kerangka berfikir dan hipotesis penelitian. Dimana landasan teori terdiri dari  
metode pembelajaran,   metode demonstrasi dengan simulasi transaksi jual beli 
terhadap kemampuan kognitif  pada materi aritmetika   sosial dalam  nilai unit, 
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nilai per unit,  dan nilai keseluruhan unit ,penjualan, pembelian untung , rugi, dan 
persentase untung dan rugi. 
Bab ketiga mengemukakan metodologi penelitian yang terdiri dari lokasi 
dan waktu penelitian, jenis penelitian, populasi dan sampel, instrument 
penelitian, uji validitas dan reliabilitas dan teknik analisis data. 
Bab keempat terkait dengan hasil penelitian.  Hasil penelitian merupakan 
jawaban atas permasalahan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya. Hasil 
penelitian memuat tentang deskripsi data, hasil uji prasarat pretes dan postes, 
pengujian ipotesis, pembahasan dan keterbatasan penelitian. 














A. Landasan Teori 
1. Hakikat Belajar dan Pembelajaran 
Belajar merupakan tugas setiap manusia. Kegiatan belajar dapat 
dilakukan diberbagai lingkungan sekolah, rumah tangga, dan masyarakat 
ketiga komponen tersebut saling terkait dalam proses belajar dan 
pembelajaran. Defenisi belajar menurut Muhibbin Syah adalah: belajar dapat 
dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku individu yang 
relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan 
yang melibatkan proses kognitif.”1 
Menurut Skinner yang dikutip oleh Dimiyati dan Mudjono  belajar 
adalah suatu perilaku.  Ketika seseorang belajar, maka perilakunya menjadi 
lebih baik. Sebaliknya, jika seseorang itu tidak belajar maka perilakunya 
cenderung akan menurun.2 Oleh karena itu, dengan belajar terjadi perubahan 
pola pikir dan prilaku seseorang dalam dirinya, baik perubahan kognitif 
maupun nilai sikap atau mental yang membawa dampak positif bagi 
perkembangan dirinya. 
                                                          
1Muhibbin Syah, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), hlm.68. 




Keterampilan, pengetahuan, sikap dan nilai ini diharapkan dapat 
menjadikan seseorang lebih berpikir secara objektif dan berprilaku yang 
mencerminkan nilai positif. 
Dari beberapa pendapat di atas maka penulis menyimpulkan belajar 
adalah suatu proses yang dapat menciptakan prilaku manusia menjadi lebih 
baik.  Selain daripada itu dengan adanya proses belajar maka seseorang akan 
memiliki keterampilan. 
Dalam belajar akan tercipta suatu proses pembelajaran. Pembelajaran 
adalah sebuah integrasi yang bernilai pendidikan, dimana pembelajaran adalah 
keterkaitan antara belajar dan mengajar, dalam proses pendidikan di sekolah 
tugas utama guru adalah mengajar sedangkan tugas utama siswa adalah 
belajar.3 Dalam suatu pembelajaran siswa memerlukan waktu untuk 
menggunakan daya otaknya untuk berpikir dan memperoleh pengertian 
tentang konsep, prinsip dan teknik menyelidiki masalah.4 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa hakikat belajar dan 
pembelajaran adalah perubahan yang terjadi dalam diri siswa terhadap 
beberapa aspek, seperti siswa mampu mengorganisasikan pengalaman 
belajarnya, berinteraksi dalam kegiatan pembelajaran, mampu berproses 
dalam pembelajaran, dan hasil belajar meningkat yang dibimbing atau dibantu 
                                                          
3Wina Sanjaya, Pembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis Kompetensi (Jakarta: 
Kencana, 2005), hlm. 87. 




oleh guru. 5 Dengan meninjau beberapa aspek pembelajaran tersebut, guru 
dapat melihat perubahan dalam diri siswa. 
2. Pembelajaran Matematika 
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang menggunakan prinsip 
deduktif, yaitu suatu prinsip dari tinjauan umum ke tinjauan khusus. Dalam 
pembelajaran matematika merupakan suatu kegiatan yang berkenaan dengan 
penyeleksian himpunan-himpunan dari unsur matematika yang sederhana dan 
merupakan himpunan-himpunan baru, yang selanjutnya membentuk 
himpunan-himpunan baru yang lebih rumit. Dengan kata lain, belajar 
matematika pada tahap yang lebih tinggi, harus didasarkan pada tahap belajar 
yang lebih rendah.6 
Erman Suherman mendefenisikan bahwa matematika adalah konsep 
ilmu tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran dan konsep-konsep 
yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan jumlah yang banyak 
yang terjadi ke dalam tiga bidang yaitu: aljabar, analisis, dan geometri.7 
Matematika adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, hubungan  antara 
bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam penyelesaian 
masalah mengenai bilangan.8 
 
                                                          
5Syaiful Bahri Djamarah, Op. Cit., hlm. 39. 
6Syaiful Sagala. Manajemen Berbasis Sekolah dan Masyarakat Strategi Memenangkan 
Persaingan Mutu (Jakarta : PT Nimas Multima, 2005),hlm.110.  
7Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: JICA-UPI, 
2001), hlm. 16. 




3. Pengertian Metode Demonstrasi  
Metode demonstrasi merupakan metode mengajar dimana seorang 
instruktur atau tim guru menunjukkan, memperlihatkan, sesuatu proses 
misalnya merebus air sampai mendidih 1000C, sehingga seluruh siswa dalam 
kelas dapat melihat, mengamati mendengar, mungkin meraba-raba dan 
merasakan proses yang dipertunjukkan oleh guru tersebut.9 Sedangkan 
menurut Muhibbin Syah dalam bukunya metode demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan 
melakukan sesuatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui 
penggunaan media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau 
materi yang sedang disajikan.10 
 Dengan demonstrasi, proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan 
lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan baik 
dan sempurna. Juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan pada apa 
yang diperlihatkan guru selama pelajaran berlangsung. 
a. Langkah-langkah metode demonstrasi   
Adapun langkah-langkah dalam metode demontrasi sebagai berikut: 
1) Langkah Perencanaan  
                                                          
9Abdorrakhman Gintings, Bealajar & Pembelajaran (Bandung: Humaniora, 2012), hlm. 53.  




a. Pelajari dengan cermat topik yang akan diajarkan dan catat bagian-
bagian atau langkah-langkah yang akan di peragakan. Berikan 
catatan untuk bagian- bagian utama atau langkah-langkah kunci 
b. Buatlah skenario peragaan merujuk kepada topik, dan tujuan 
pembelajaran serta catatan tentang bagian dan langkah-langkah 
utama yang telah dibuat padalangkah sebelumnya. 
c. Siapkan dan periksalah kesiapan peralatan serta perlengkapan 
pendukung lainnya. 
d. Lakukan uji coba serta penyempurnaan skenario peragaan yang 
telah dibuat menjadi skenario akhir yang akan digunakan di kelas. 
2) Langkah Persiapan 
a) Siapkan skenario peragaan  yang telah disempurnakan  
b) Siapkan dan periksalah kesiapan peralatan serta perlengkapan 
pendukung lainnya. 
c) Atur posisi peraga dan duduk siswa sehingga dapat melihat setiap 
langkah peragaan dengan jelas. 
d) Sampaikan tujuan peragaan dan kaitannya dengan topik yang 
sedang dipelajari serta apa yang diharapkan dari siswa. 
3) Langkah Pelaksanaan. 





b) Ulangi melakukan langkah demi langkah dengan kecepatan 
diperlambat atau kecepatan sub-normal dengan menyebutkan apa 
yang sedang dikerjakan. 
c) Minta siswa menyebutkan urutan langkah demi langkah dengan 
kecepatan sub-normal dan guru melakukan langkah sesuai dengan 
urutan yang disebutkan oleh siswa. 
d) Memint siswa melakukan langkah demi langkah dalamkecepatan 
sub-normal sambil menyebutkan deskripsi langkah yang 
dilakukannya.. 
e) Terakhir, instruksikan siswa untuk melakukan seluruh langkah 
demi langkah tanpa bicara dengan kecepatan normal. 
4) Langkah Evaluasi dan Penutup 
a) Lontarkan sejumlah pertanyaan yang terkait dengan bagian atau 
langkah yang baru diperagakan. 
b) Minta komentar dari siswa lain tentang pelaksanaan langlangkah 
yang dilakukan oleh temannya. 
c) Berikan koreksi terhadap langkah atau penjelasan yang salah dan 
minta siswa yang mencoba untuk mengulanginya. 
d) Buatlah rangkuman atau kesimpulan dari peragaan dan akhiri 






b. Keunggulan  dan Kelemahan Metode Demontrasi 
Setiap metode pembelajaran pembelajaran memiliki keunggulan 
dan kelemahan tersendiri begitu juga dengan metode demonstrasi  Adapun 
keunggulan dan kelemahan metode demonstrasi adalah sebagai berikut: 
1) Keunggulan Metode Demonstrasi 
a) Dalam pembelajaran teori, peragaan akan memberikan pemahaman 
yang lebih konkrit tentang bagian suatu obyek atau langkah-
langkah suatu proses. 
b) Dalam pembelajaran praktek, peragaan atau demonstrasi akan 
menuntun siswa menguasai keterampilan tertentu secara lebih 
mudah dan sistematis termasuk mengingat Key Process Area (Area 
Proses Kunci) atau langkah-langkah kunci yang harus dikuasai 
oleh siswa. 11 
2) Kelemahan Metode Demonstrasi 
a) Memerlukan waktu persiapan dan pelaksanaan yang lebih banyak. 
b) Membutuhkan peralatan yang kadangkala mahal dan atau tidak 
dimiliki oleh sekolah.. 
c) Agar efektif, peragaan harus dilakukan secara berulang dan dalam 
kelompok yang kecil agar semua siswa mendapat kesempatan 
untuk memperhatikan atau memainkan peran.12 
                                                          





c. Manfaat dan Tujuan Metode Demonstrasi 
Tujuan pengajaran menggunakan metode demonstrasi adalah 
untuk memperlihatkan proses terjadinya suatu peristiwa sesuai materi ajar, 
cara pencapaiannya dan kemudahan untuk dipahami oleh siswa dalam 
pengajarn kelas. Metode demonstrasi mempunyai beberapa kelebihan dan 
kelekurangan. Sedangkan manfaat psikologis dari metode 
demonstrasi adalah :  
1) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan. 
2) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi yang sedang 
dipelajari. 
3) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaran lebih melekat 
dalam diri siswa.13  
 
4. Simulasi Transaksi Jual Beli 
Simulasi berasal dari kata simulate yang artinya “berpura-pura atau 
berbuat seakan-akan”.14 Di dalam Kamus Bahasa Inggris- Indonesia 
dinyatakan bahwa simulate adalah “pekerjaan tiruan atau meniru, sedang 
simulate artinya menirukan, pura-pura atau berbuat seolah-olah”.15 Sebagai 
metode mengajar, simulasi dapat diartikan “cara penyajian pengalaman 
belajar dengan menggunakan situasi tiruan untuk memahami tentang konsep, 
prinsip, atau keterampilan tertentu. Simulasi dapat digunakan sebagai metode 
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mengajar dengan asumsi tidak semua proses pembelajaran dapat dilakukan 
secara langsung pada objek yang sebenarnya 
Simulasi adalah tingkah laku seseorang untuk berlaku seperti orang yang 
dimaksudkan, dengan tujuan agar orang itu dapat mempelajari lebih 
mendalam tentang bagaimana orang itu   bagaimana orang itu merasa dan 
berbuat sesuatu.  Jadi siswa melatih peranan sebagai orang lain.16 Sedangkan 
transaksi jual beli dimana para siswa nanti melakukan kegiatan dalam 
berdagang,  ada sebagi penjual,  pembeli, barang dan siswa yang menghitung 
berapa untung dan rugi. Sehingga mereka merasakan pengalaman langsung 
dalam berjualan walaupun hanya sebagai pasar kecil saja. 
Metode simulasi bertujuan untuk: 
a) Melatih keterampilan tertentu baik bersifat profesional maupun bagi 
kehidupan sehari-hari. 
b) Memperoleh pemahaman tentang suatu konsep atau prinsip. 
c) Melatih memecahkan masalah. 
d) Meningkatkan keaktifan belajar.  
e) Memberikan motivasi belajar kepada siswa.      
f) Melatih siswa untuk mengadakan kerjasama dalam situasi kelompok.   
g) Menumbuhkan daya kreatif siswa. 
                                                          





h) Melatih peserta didik untuk memahami dan menghargai pendapat serta 
peranan orang lain.17 
5. Kemampuan Kognitif 
a. Pengertian kemampuan kognitif  
     Kemampuan sebagai karakteristik yang menonjol dari seorang 
individu yang berhubungan dengan kinerja yang efektif dan superior 
dalam suatu pekerjaan atau situasi.  R.M gulon  yang dikutip oleh Hamzah 
B uno dalam bukunya yang berjudul orientasi baru dalam psikologi 
pembelajaran yang mendefenisikan kemampuan atau karakteristik yang 
menonjol bagi seseorang dan mengidikasikan cara-cara berprilaku atau 
berfikir dalam situasi dan langsung terus dalam priode waktu yang lama.18 
Sedangkan menurut John W.Santrock dalam bukunya psikologi 
pendidikan berpendapat bahwa kognitif adalah perubahan dalam 
pemikiran, kecerdasan dan bahasa anak. Dari  pendapat diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemampuan adalah usaha atau kinerja seseorang 
dalam suatau pekerjaan berhubungan dengan pemikiran, pemahaman 
dalam suatu memecahkan masalah. 
Istilah kognitif berasal dari kata cognition (kognisi) ialah problem, 
penataan, dan penggunaan pengetahuan. Dalam perkembangan 
                                                          
17Ramayulis, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, cet. VII, (Jakarta: Kalam 
Mulia, 2012), hlm. 84 
18Hamzah B. Uno, Orientasi Baru Dalam Fisikologi Pembelajaran (Jakarta: PT. Bumi 




selanjutnya, istilah kognitif menjadi popular sebagai salah satu domain 
atau wilayah ranah psikologi manusia yang meliputi setiap perlakuan 
informasi, pemecahan masalah, kesenjangan dan keyakinan.19 
Sedangkan menurut konekenezevich yang dikutip oleh Hamzah B.Uno 
dalam bukunya profesi kependidikan mendefenisikan bahwa kemampuan 
merupakan hasil dari penggabungan kemampuan-kemampuan yang 
banyak jenisnya, dapat berupa pengetahuan, keterampilan, kepemimpinan, 
kecerdasan dan lain-lainyang dimiliki seseorang untuk mencapai tujuan 
informasi.20 Dari uraian di atas maka dapat di simpulkan bahwa kognitif 
adalah perolehan pengetahuan siswa untuk mencapai tujuan yang 
diinginkan dapat dilihat dari pikiran, sikap, kecerdasan, prilakunya dan 
bahasa anak. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif adalah 
karakteristik individu dalam berfikir, mengingat memahami, membuat 
keputusan, memecahkan masalah dalam mencapai suatu tujuan yang 
hendak dicapai. 
b. Klasifikasi Tujuan Kognitif 
Dalam kawasan kognitif membahas tujuan pembelajaran berkenaan 
dengan proses mental yang berawal dari tingkat pengetahuan sampai 
ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif ini terdiri 
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ketingkat yang lebih tinggi yakni evaluasi. Kawasan kognitif terdiri atas 
enam tingkatan dengan aspek belajar yang berbeda-beda yaitu: 
1) Tingkat pengetahuan (knowledge) 
Pengetahuan diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 
menghapal atau mengingat kembali atau mengulang kembali 
pengetahuan yang pernah diterimanya. 
2) Tingkat pemahaman (comprehension) 
Pemahaman diartikan kemampuan seseorang dalam mengartikan, 
menafsirkan, menerjemahkan atau atau menyatakan sesuatu dengan 
caranya sendiri. Tentang pengetahuan yang telah diterimanya.21 
3) Tingkat penerapan (application) 
Penerapan diartikan kemampuan untuk menyelesaikan, memilih, salah 
satu abstraksi tertentu (konsep hukum, dalil, aturan, gagasan, cara). 
Secara tepat untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan 
menerapkannya secara benar. 
4) Tingkat analisis (analysiss) 
Analisis diartikan kemampuan seseorang dalam menggunakan 
pengetahuan untuk menganalisis situasi atau masalah yang timbul 
dalam kehidupan sehari-hari. 
 
 
                                                          




5) Tingkat sintesis (synthesis) 
Sintesis diartikan kemampuan memadukan konsep atau komponen-
komponen sehingga membentuk suatu pola struktur atau bentuk baru. 
Asfek ini memerlukan tingkah laku yang kreatif. 
6) Tingkat evaluasi Evaluation 
Evaluasi diartikan kemampuan memberikan pertimbangan terhadap 
nilai-nilai materi untuk tujuan tertentu. Evaluasi merupakan tingkat 
kemampuan yang tinggi.22 
Dari kawasan ranah kognitif atau ranah kejiwaan yang 
berkedudukan pada otak ini dalam perspektif psikologi kognitif adalah 
sumber seakligus pengendali ranah-ranah kejiwaan lainnya. Organ otak 
sebagai fungsi kognitif  bukan hanya penggerak aktifitas akan berfikir, 
melainkan juga menara pengontrol aktivitas perasaan dan perbuatan. 
Sekali   kehilangan fungsi-funsi kognitif karena kerusakan berat pada otak 
martabat   hanya berbeda sedikit dengan hewan. 
c. Teori Belajar Kognitif 
Teori belajar kognitif suatu teori belajar yang lebih mementingkan 
proses belajar dari pada hasil belajar itu sendiri. Teori ini terbagi atas 
beberapa jenis yaitu : 
1) Teori belajar cognitive field menitik beratkan perhatian pada 
kepribadian dan psikologi sosial, karena pada hakikatnya 
                                                          





masing-masing individu berada di dalam suatu medan kekuatan, 
yang bersifat psikologis, yang di sebut life space mencakap 
perwujudan lingkungan. 
2) Teori belajar cognitive development bahwa proses berfikir 
merupakan aktifitas dari fungsi intelektual, yaitu berfikir 
kongkrit menuju abstrak. Berarti perkembangan kapasitas 
mental memberikan kemampuan baru yang sebelumnya tidak 
ada.23 
3) Teori belajar advance organizer siswa akan belajar dengan baik 
jika apa yang disebut Pengaturan kemajuan belajar. 
Didefenisikan dan dipresentasikan dengan baik tepat kepada 
siswa. Pengatur kemajuan belajar adalah konsep atau informasi 
umum yang mewadahi (mencakup) semua isi pelajaran yang 
akan diajarkan kepada siswa. 
4) Teori belajar fery discovery learning proses akan berjalan 
dengan baik dan kreatif jika guru member kesempatan kepada 
siswa untuk menemukan suatu aturan (termasuk konsep, teori 
defenisi dan sebagainya). Melalui contoh-contoh yang 
menggambarkan (mewakili) aturan yang menjadi sumbernya.24 
 
Berikut ini diuraikan pemetaan ranah kognitif yang dapat 
dijadikan pedoman dalam perumusan tujuan pembelajaran. 25 
Tabel 2.1 
Pemetaan Ranah Kognitif 
 
No Tingkat Ranah Kata Kerja Overasional 








3 Penerapan Menghitung 
Mengembangkan 
Menemukan  
                                                          
23H. Djalai Psikologi Pendidikan (Jakarta : Bumi Aksara, 2011), hlm.75-76 
24Hamzah B.Uno Orientasi Baru Dalam Psikologi Pembelajaran, Op.Cit., hlm. 12  

















6. Aritmetika Sosial 
Aritmetika adalah cabang  yang menggunakan bilangan-bilangan, 
ilmu hitung.  Sosial adalah berkenaan dengan masyarakat.  Jadi aritmetika 
sosial adalah cabang matematika yang berhubungan dengan masyarakat. 
Selain itu  aritmetika merupakan bagian dari ilmu matematika yang harus   
ketahui karena sangat erat hubungannya dalam kehidupan sehari-hari.  
khususnya materi aritmetka terhadap nilai unit, per unit, penjualan 
keseluruhan unit, pembelian untung dan rugi  dan persenannya.   Hal ini 
dilakukan pada saat transaksi jual beli.  kegiatan ini dilakukan misalnya di 
pasar, di kedai, swalayan atau dimana saja  jadi ketika melakukan transaksi 
jual beli berarti harus ada penjual pembeli dan barang yang akan diperjual 
belikan.  Jual beli  dalam islam sangat dianjurkan oleh Allah SWT yang 




                    
                            
                          
                          
 
Artinya : Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat 
berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan syetan lantaran 
(tekananan) penyakit gila, keadaan mereka yang demikian itu disebabkan 
mereka-mereka berkata( sesungguhnya jual beli sama dengan riba padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba.   
 
Gambar 2.1 
Kegiatan  Transaksi Jual Beli 
a. Bagian-bagian dalam Aritmetika Sosial 
Harga penjualan, harga pembelian, untung, dan rugi dalam suatu 
perdagangan   sering kita dengar  istilah harga penjualan, harga pembelian, 
untung (laba), rugi, persentase untung, persentase rugi, nilai unit, per unit, 
keseluruhan unit dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya perhatikanlah uraian 




untung, rugi dan persentase untung dan rugi.  Intinya nilai uang dari suatu 
barang yang dibeli disebut harga pembelian, dan nilai uang dari suatu 
barang yang dijual disebut harga penjualan. 
Tabel. 2.2 









Rugi (Rp) Impas 
1 12.000,00 14.500,00 2.500,00 - - 
2 24.500,00 32.000,00 7.500,00 - - 
3 115.000,00 102.500,00 - 12.500,00 - 
4 100.000,00 80.000,00 - 20.000,00 - 
5 75.000,00 75.000,00 - - IMPAS 
     Dari tabel di atas harga jual dan harga beli,  maka diperoleh: 
1) Jika harga jual > harga beli, dikatakan beruntung (untung) 
2) Harga jual < harga beli, dikatakan rugi 
3) Harga jual = harga beli, dikatakan impas26 
     Dari uraian di atas, dapat   disimpulkan bahwa: Adakalanya dalam 
kehidupan sehari-hari untung atau rugi itu dinyatakan dalam bentuk 
persen. Biasanya persentase untung atau rugi dihitung dari harga 
pembelian, kecuali ada ketentuan lain. Misalkan dalam penjualan mobil, 
Anton mengalami kerugian sebesar 20%. sedangkan dalam penjualan 
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sepeda motor ia mendapatkan keuntungan sebesar 30%.  Ini artinya Anton 
menderita kerugian 20% dari harga pembelian mobil dan mendapatkan 
keuntungan 30% dari harga pembelian sepeda motor. 
Kesimpulan dari cerita diatas bahwa jika : 
1)  Untung  = harga penjualan − harga pembelian 
2) Rugi     = harga pembelian −harga penjualan 
3) Impas   = harga pembelian −harga penjualan 
Jika   ingin memperoleh persenan dari hasil untung atau rugi maka   
menggunakan rumus dalam persenan untung dan rugi seperti di bawah ini: 
1) Persentase Untung = 
Untung
harga pembeli
 × 100%  
2) Persentase Rugi =
Untung
harga pejualan
 × 100% 
         Dan apabila   ingin mengetahui atau menghitung harga pembelian 
dan penjualan maka   peroleh sebagai beikut : 
1) Harga pembelian = 
100
100  + 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
 × harga Penjualan 
2) Harga penjualan = 
100 + 𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑈𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔 
100  
 × harga Penjualan 
Atau 
1) Harga pembelian = 
100  
100 – 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑢𝑔𝑖 
 × harga Penjualan 
2) Harga penjualan =  
100 – 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑅𝑢𝑔𝑖 
100  
 × harga Penjualan27 
 
                                                          






B. Penelitian Terdahulu 
Untuk menguatkan  peneliti mengambil penelitian terdahulu yaitu 
penelitian : 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Purwoningsih yang berjudul Pengaruh Metode 
Demonstrasi Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SDN 1 Sumberwulan 
Kabupaten Wonosobo tahun ajaran 2011/2012.28 Hasil penelitian 
menunjukkan ata-rata skor hasil belajar siswa pada kelompok eksperimen 
sebesar 78, 42 lebih besar daripada rata-rata skor hasil belajar siswa pada 
kelompok kontrol sebesar 75, 75 dengan besarnya nilai t adalah 1, 553 dengan 
probabilitas signifikasi 0, 129 > 0, 005, maka dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan pengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar 
untuk pembelajaran yang di awal proses belajar mengajar menggunakan 
metode Demonstrasi, dengan pembelajaran yang konvensional.  
2. Penelitian oleh Abdul Wahab yang berjudul Pengaruh Penerapan Metode 
Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Matematika Ditinjau dari Perbedaan 
Jenis Kelamin pada Siswa Kelas II SD Laboratorium Satya Wacana Salatiga 
Semester 2 Tahun Ajaran 2011/ 2012.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
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BAB%20I,%20V,%20DAFTAR%20PUSTAKA. pdf, diakses hari Kamis  6 November 2014 




penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran matematika berpengaruh 
terhadap hasil belajar siswa. Begitu pula metode demonstrasi berpengaruh 
berbeda terhadap hasil belajar antara siswa perempuan dan laki-laki. Siswa 
laki-laki mempunyai hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan siswa.29 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Supinawati yang berjudul penggunaan metode 
demonstrasi terhadap aktivitas belajar matematika kelas 1 SDN 20 Tanjung 
Keramat. Hasil penelitian menunjukkan hasil observasi yang dilakukan nilai 
rata-ratapra siklus 56,80 persentase ketuntasan 59,09%,nilai rata-ratasiklus 1 
65,40 persentase ketuntasan 86,36%, pada siklus 2 tampilan 1 nilai rata-rata 
75 persentase ketuntasan 100%, nilai rata-rata siklus 2 71,80persentase 
ketuntasan 100%. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan metode 
demonstrasi menunjukan hasil yang efektif. Siswa lebih memperhatikan dan 
lebih menguasai materi yang disampaikan oleh guru.30 
C. Kerangka Berfikir  
Guru merupakan salah satu komponen yang sangat menentukan dalam 
pendidikan.  Guru tidak hanya di tuntut untuk menguasai materi pembelajaran 
saja tetapi juga harus dapat meningkatkan kemampuan kognitif,  agar terjadi 
proses belajar yang bermakna dan mendapatkan pengalaman yang berkesan.  Oleh 
sebab itu guru harus dapat memilih metode pembelajaran yang tepat. 
                                                          
29Abdul Wahab “Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi terhadap Hasil Belajar 
Matematika siswa kelas II SD Laboratorium Satya Wacana Salatiga Semester 2 Tahun Ajaran 2011/ 
2012.” (belajar.hthttp://repository.uksw.edu/handle/123456789/999mlm/2013/08/di akses hari Rabu 
pukul 03.30. 
30Supinawati “Penggunaan Metode Demonstrasi terhadap Aktivitas Belajar Matematika kelas 




Salah satu cara yang dapat menolong siswa untuk belajar bermakna 
sekaligus mendapatkan pengalaman dalam sebuah pekerjaan dapat dilakukan 
dengan penerapan metode pembelajaran yaitu metode demonstrasi deangan 
melakukan simulasi transaksi jual beli sebab kalau hanya menggunakan  metode 
demonstrasi saja,  siswa tidak akan merasakan sesungguhnya tentang kegiatan 
yang akan mereka lakukan dalam memperagakan atau memeperlihatkan tugas 
yang guru berikan dan siswa tidak akanserius dalam melaksanakan tugasnya.  
Dimana siswa itu tidak hanya untuk mendengarkan saja, mencatat, mengerjakan 
tugas akan tetapi siswa harus mendapatakan pengetahuan yang luas dan bisa 
menerapkan materi tersebut dalam kegiatan sehari-hari. 
Maka agar penyampaian materi belajar matematika dapat menarik minat 
belajar den meningkatkan kemampuan kognitif, baik dalam pemahaman, 
pemecahan masalah, mengembangkan informasi, dan merubah bahasa siswa,  
maka dalam penelitian ini dicoba menerapkan suatu metode demonstrasi dengan 
melakukan simulasi transaksi jual beli di harapkan dapat mengatasi permasalahan 
tersebut sehingga kemampuan kognitif siswa  baik dalam memecahkan masalah, 































1. Siswa mendengarkan 
informasi yang disampaikan 
guru 
2. Siswa membentuk kelompok 
3. Mendengarkan penjelasan 
dari guru tentang langkah-
langkah kegiatan yang 
diajarkan guru dan bagian-
bagian pelaksanaan peragaan. 
4. Siswa melaksanakan atau 
melakukan kegiatan yang 
disuruh guru 
Guru 
1. Guru memberikan menjelaskan 
dan memberikan informasi 
tentang bagian atau langkah – 
langkah yang akan 
diperagakan. 
2. Guru membagi siswa dalam 
beberapa kelompok. 
3. Guru membuat peragaan yang 
merujuk kepada topik, tujuan 
pembelajaran dan bagian-
bagian serta langkah-langkah 
utama yang telah dibuat pada 
sebelumnya, kemudian 
memperagakannya pada siswa. 
4. Guru jelaskan skema peragaan 
kemudian siswa 
melaksanakannya 
Setelah pembelajaran selesai,  tiap siswa mendapat 
pengulangan materi (repletion) dalam bentuk tugas atau kuis  
 
Pembelajaran akan lebih aktif/bermakna dan siswa akan 






Adapun hipotesis penelitian ini adalah ada pengaruh yang signifikan antara 
penggunaan metode demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi aritmetika sosial di kelas VII 








A. Lokasi dan Waktu Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Simpanggambir  yang 
beralamat di Simpanggambir Kecamatan Linggabayu Kabupaten Mandailing 
Natal.  Alasan peneliti memilih tempat ini adalah karena di sekolah ini belum 
pernah dilaksanakan  penelitian dengan judul yang sama dengan peneliti, 
kemudian karena kemampuan kognitif siswa di sekolah ini masih sangat rendah. 
     Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 September 2014 sampai dengan 
tanggal 25 Maret 2015.  Waktu penelitian dipergunakan untuk pengambilan data, 
pengolahan data, dan untuk mendapatkan hasil penelitian. 
B. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan  
eksperimen.   Penelitian kuantitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan 
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.1 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan desain non randomized kontrol 
group pre test post test design yaitu mengambil sampel tanpa acak dan sampel 
penelitian diberikan pretes dan post test. Desain yang digunakan yaitu:       
                                                          
1Sugiono. MetodCe Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D (Bandung: Alfabet, 2009), hlm. 8. 
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Kelompok Pretes Perlakuan Postes 
Eksprimen T1 X T2 
Kontrol T3 - T4 
Keterangan:  
T1 = Nilai pretest kelas eksprimen 
 T2  = Nilai postes kelas eksprimen 
 X =  diberikan perlakuan dalam jangka waktu tertentu 
 T3 = Nilai pretest kelas kontrol 
 T4  = Nilai postes kelaskontrol 
-Tidak diberikan perlakuan2 
C. Populasi dan Sampel  
1. Populasi  
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.3 Menurut S. Margono 
bahwa populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian   dalam suatu 
ruang lingkup dan waktu yang  kita  tentukan.4  Oleh sebab itu populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 1 Simpanggambir  
Kecamatan Linggabayu yang terdiri dari lima kelas yang dijelaskan dalam 
tabel di bawah ini: 
 
 
                                                          
2Ahmad Nizar Rangkuti,  Meteodologi Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 
PTK dan Penelitian Pengembangan) (Bandung: Citapustaka Media, 2014), hlm.  48-49 
3Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002), hlm. 130. 




Data Jumlah Populasi Kelas VII SMP Negeri 1  
Simpanggambir Kecamatan Linggabayu 
No. Kelas Jumlah Siswa 
1. VII-A 35 
2. VII-B 30 
3. VII-C 27 
4. VII-D 26 
5. VII-E 32 
Jumlah Populasi 150 
Sumber : Data Jumlah Siswa Kelas VII SMP.  N 1 Simpanggambir 
Kecamatan  Linggabayu. 
2. Sampel 
Sampel adalah kelompok kecil yang diambil dari populasi.  Menurut 
Sugiono sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
oleh populasi tersebut.5  Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto, sampel 
adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.6  Karena penelitian ini 
adalah penelitian eksprimen maka sampel yang diambil adalah sampel yang 
berdistribusi normal, memiliki varians yang sama atau homogen kemudian 
tidak memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan. 
Berdasarkan analisis data awal dapat diketahui bahwa semua kelas 
berdistribusi normal, homogen dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang 
                                                          
5Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R &D (Bandung: Alfabet, 2009),, 
hlm.118.  
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakti, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 
2002) , hlm.130 
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signifikan sehingga sampel dalam penelitian ini diambil secara random 
sampling. 
Sampel dalam penelitian ini terdiri dari dua kelas yang diambil secara 
yaitu: 
Tabel. 3.2 
Jumlah Sampel Penelitian 
 
Kelas Perlakuan Jumlah Siswa 
VII-A Kontrol 35 
VII-C Eksperimen 27 
Jumlah Sampel 62 
 
Kelas dalam penelitian ini yaitu kelas kontrol dan kelas eksprimen.  
kepada kelas kontrol diberi perlakuan dengan metode ceramah dan pada kelas 
eksperimen diberi perlakuan metode demonstrasi. 
D. Instrumen Pengumpulan Data 
Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk menjawab permasalahan 
dalam penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat bantu bagi peneliti dalam 
mengumpulkan data.7Instrumen yang digunakan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan penelitian karena kualitas instrumen akan menetukan kualitas data 
yang terkumpul. 
Banyak jenis instrumen yang dapat digunakan dalam penelitian namun 
dalam penelitian ini peneliti hanya mempergunakan satu jenis instrumen yaitu tes.  
                                                          




Tes bertujuan untuk mengumpulkan kemampuan kognitif siswa pokok bahasan 
aritmetika sosial. Adapun tes yang digunakan adalah tes uraian.  
Dalam penelitian ini yang akan diukur adalah kemampuan kognitif siswa. 
Tes kemampuan kognitif diperoleh melalui pemberian tes sebelum (pre tes) dan 
sesudah (posttes) perlakuan terhadap kelas kontrol dan kelas eksperimen. Pretes 
yang dibuat  bertujuan untuk mengetahui  kemampuan awal siswa terhadap 
kemampuan kognitif  yaitu pada  rabat, penjualan, pembelian laba, rugi,  dan 
persenannya.   Sedangkan postes yang diberikan bertujuan untuk melihat 
kemampuan kognitif  siswa pada materi aritmetika sosial yang mencakup dalam 
kemampuan memahami, mecahkan masalah, mengolah dan bahasa siswa. 
Tabel 3.2 
Kisi-kisi Soal Pretes 
Indikator Butir  Soal Jlh 
soal C1 C2 C3 C4 C5 C6 
Mengetahui pengertian dan 
menentukan nilai unit, per 
unit, nilai keseluruhan, 
penjualan, pembelian, laba, 














   
7 
Menentukan persentasi 








    
3 








Tabel 3.3  
Kisi-kisi Soal Postes 
Indikator 
 
Butir  Soal Jlh 
















1  5 
9 





  3, 4, 
7, 8, 
10 
6   6 
 
Jumlah        10 
E. Validitas dan Reliabilitas 
Untuk mengetahui bahwa tes dapat digunakan dalam penelitian maka 
terlebih dahulu tes di uji cobakan.  Uji coba tes dilakukan untuk mengetahui 
validitas dan realibilitas tes : 
1. Validitas Tes 
Teknik yang digunakan untuk mengetahui validitas tiap butir soal 
adalah teknik  korelasi product moment sebagai berikut:  
  











  Keterangan :  
rxy  : Koefisien korelasi Product Moment antara variabel x dan y 
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 N : Jumlah objek  
X  : Jumlah skor Variabel x  
Y  : Jumlah skor Variabel y 
2
X  : Jumlah kuadrat Variabel x 
2
Y  : Jumlah kuadrat Variabel y 
XY  : Jumlah hasil kali variabel x dan y
8 
2. Reliabilitas Tes 
 Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajar bentuk uraian yang 
disusun oleh peneliti telah memiliki daya realibilitas yang tinggi atau belum 









2 )  
Keterangan: 
𝑟11 = koefisien realibilitas tes 
𝑛 =  banyak butir tes 
∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes 
𝑆𝑡
2 = varian total9 
                                                          
8Ibid., hlm. 425-426. 
9Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2011), hlm. 208. 
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Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien realibilitas tes (𝑟11) 
digunakan patokan sebagai berikut: 
a. Apabila 𝑟11 ≥ 0,70, maka tes dinyatakan reliabel. 
b. Apabila 𝑟11 < 0,70, maka tes dinyatakan un-reliable.
10 
F. Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 
    Setelah terkumpul data yang dibutuhkan, selanjutnya dilaksanakan 
pengolahan dan analisis data dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
1. Analisis data awal (Pree-test) 
Analisis ini digunakan untuk membuktikan bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol berangkat dari titik tolak yang sama.  Data yang dipakai 
dalam analisis ini adalah hasil pree-test siswa. 
a. Uji Normalitas  
Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah sampel berasal dari 
populasi yang berdistribusi normal atau tidak normal.  Adapun rumus yang 
digunakan adalah rumus chi-kuadrat, yaitu11: 
                X2 = Ʃ ( fo – fe)
2 
                                      fe 
 Keterangan: 
x2: Nilai chi-kuadrat 
fo : frekuensi hasil 
                                                          
10Ibid.,hlm. 209. 
11Ahmad Nizar Rangkuti, Statistik Untuk Penelitian Pendidikan, (Bandung: Citapustaka Media, 
2014), hlm. 138 
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fe : frekuensi harapan 
b. Uji Homogenitas  
Untuk menguji kesamaan varians tersebut, rumus yang digunakan 
adalah12: Uji homogenitas  varians digunakan untuk mengetahui apakah 
kedua kelas yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen mempunyai varians 
yang sama atau tidak. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama 
maka dikatakan kedua kelompok homogen. 
Hipotesis yang digunakan adalah: 







2: Varians kelompok eksperimen 
σ2
2:Varians kelompok kontrol 






Kriteria pengujian adalah jika Ho terima F ≤ F
1
2
 α (𝑛1 – 1)(𝑛2 – 1). 
Dengan taraf signifikansi 5% dan dk pembilang = (𝑛1 – 1) dan penyebut 
(𝑛2 – 1). 
keterangan: 
                                                          
12Ibid., hlm.276. 
13Ibid., hlm. 250.  
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n1: banyaknya data varians yang lebih besar 
n2: banyaknya data varians yang lebih kecil 
Dengan kriteria pengujian sebagai berikut : 
Jika Fhitung < Ftabel maka Ho diterima 
Jika Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak. 
c. Uji Kesamaan Rata-Rata 
Analisis data yang dilakukan adalah untuk menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji-t yang kriterianya adalah sebagai berikut: 
Ha = μ1 ≠ μ2 
H0 = μ1 = μ2 
Dimana:  
μ1 : Rata-rata dari data kelompok eksperimen 
μ2 : Rata-rata dari kelompok kontrol. 
2. Analisis data akhir ( Post-Test) 
Setelah sampel diberi perlakuan (treatment), maka akan dilakukan post-test 
terhadap kemampuan kognitif siswa dalam materi aritmetika sosial. Dari hasil 
tes tersebut diperoleh data yang digunakan sebagai dasar menguji hipotesis 
penelitian. 
a. Uji Normalitas 
Langkah-langkah untuk melakukan pengujian normalitas pada tahap 
ini sama dengan langkah-langkah uji normalitas pada tahap awal. 
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b. Uji Homogenitas 
Langkah-langkah untuk melakukan pengujian homogenitas pada 
tahap ini sama dengan langkah-langkah uji homogenitas pada tahap awal. 
c. Uji Hipotesis 
 Pada penelitian ini karena n1 ≠n2 hipotesis yang diajukan diuji dengan 
menggunakan rumus:14 




2 + (𝑛2 −1)𝑠2
2










?̅?1 : mean sampel kelompok eksprimen  
?̅?2 : mean sampel kelas kontrol 
𝑠1
2 : varians kelompok eksprimen  
𝑠2
2: varians kelas kontrol 
𝑛1 : banyaknya sampel kelompok eksprimen  
𝑛2 : banyaknya sampel kelas kontrol 
Kriteria pengujian H0 diterima apabila –ttabel< thitung < ttabel. Dengan 
peluang (1 - 
1
2
𝛼) dan dk = (n1 + n2 – 2) dan tolak H0  jika t mempunyai harga-
harga yang lain. 
 
                                                          
14Sugiono,  Statistik Untuk Penelitian, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung : 







A. Hasil Uji Coba Instrumen 
Sebelum tes digunakan sebagai instrument dalam penelitian, peneliti 
terlebih dahulu menguji coba tes untuk melihat apakah tes dapat menajalankan 
tugas tugasnya dengan baik sebagai instrument penelitian. Uji coba dilakukan 
untuk melihat tingkat validitas dan reliabilitas tes. 
1. Validitas tes 
Setelah tes diuji cobakan kemudian dilakukan perhitungan untuk 
memperoleh tingkat validitas dari tiap butir tes, hasil peritungan validitas 
pretes dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Hasil Uji Validitas Pretes  
Nomor Item Soal 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 keterangan 
1 0,014 Instrumen valid jika: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,334) 
Invalid 
2 0,006 Invalid 
3 0,422 Valid 
4 0,208 Invaalid 
5 0.648 Valid 
6 0,395 Valid  
7 0.736 Valid 
8 0,789 Valid 
9 0.675 Valid 
10 0,622 Valid  
Jumlah Valid = 7 butir soal 
Invalid = 3 butir soal 
  
Berdasarkan perhitungan uji validitas pretes di atas, tes yang valid 





dibuang atau tidak digunakan sebagai instrument dalam penelitian. Sehingga 
dari data di atas diketahui bahwa tes yang digunakan sebagai instrument 
dalam penelitian ini untuk mengukur kemampuan awal siswa sebanyak 7 butir 
tes, yaitu 3, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Kemudian  butir tes yang tidak digunakan 
lagi adalah 1, 2 dan 4. (Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 5 dan soal 
yang valid pada pretes terdapat pada lampiran 9). 
Kemudian hasil peritungan validitas postes dapat dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 4.2 
Hasil Uji Validitas Postes  
Nomor Item Soal 𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 keterangan 
1 0,027 Instrumen valid jika: 
𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (0,334) 
Invalid 
2 0,026 Invalid 
3 0,770 Valid 
4 0,212 Invaalid 
5 0,741 Valid 
6 0,666 Valid  
7 0,555 Valid 
8 0,646 Valid 
9 0,685 Valid 
10 0,401 Valid  
Jumlah Valid = 7 butir soal 
Invalid = 3 butir soal 
  
Berdasarkan perhitungan uji validitas postes di atas, tes yang valid 
akan digunakan sebagai instrument penelitian kemudian tes yang invalid akan 
dibuang atau tidak digunakan sebagai instrument dalam penelitian. Sehingga 
dari data di atas diketahui bahwa tes yang digunakan sebagai instrument 





tes, yaitu 3, 5, 6, 7, 8, 9, dan 10. Kemudian  butir tes yang tidak digunakan 
lagi adalah 1, 2 dan 4. (Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 6 dan soal 
yang valid pada postes terdapat pada lampiran 10). 
2. Reliabilitas tes 
Dalam rangka menentukan apakah tes hasil belajar bentuk uraian yang 
disusun oleh peneliti telah memiliki daya reliabilitas yang tinggi atau belum 









2 )  
Keterangan: 
𝑟11 = koefisien realibilitas tes 
𝑛 = banyak butir tes 
∑ 𝑆𝑖
2 = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes 
𝑆𝑡
2 = varian total1 
Untuk memberikan interpretasi terhadap koefisien realibilitas tes (𝑟11) 
digunakan patokan sebagai berikut: 
a. Apabila 𝑟11 ≥ 0,70, maka tes dinyatakan reliabel. 
b. Apabila 𝑟11 < 0,70, maka tes dinyatakan un-reliable.
2 
                                                          






Sebelum tes diujikan di SMPN 1 Simpanggambir terlebih dahulu 
peneliti menguji cobakan tes di MTsN Simpanggambir. Dari perhitungan 
diperoleh varians pretes untuk tiap butir soal seperti pada tabel berikut: 
Tabel 4.3 
Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Pretes 












Varians total untuk semua soal adalah 226,055 sehingga diperoleh 
rhitung= 0,729 berdasarkan ketentuan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,70 maka tes 
dinyatakan reliabel. Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,70 
yaitu 0,729 > 0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pretes 
dapat digunakan untuk mengukur kemampuan kognitif awal siswa pada 
materi aritmatika sosial. ( Perhitungan varians total soal pretes terdapat  
pada lampiran 7). 
Kemudian hasil perhitungan varians tiap butir postes untuk tiap butir 







Hasil Perhitungan Varians untuk Tiap-tiap Butir Soal Postes 












Varians total untuk semua soal adalah 67,166 sehingga diperoleh rhitung 
= 0,777 berdasarkan ketentuan jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,70 maka tes dinyatakan 
reliabel. Berdasarkan perhitungan diperoleh 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 0,70 yaitu 0,777 > 
0,70. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa tes bisa dipergunakan untuk 
mengukur kemampuan kognitif akhir siswa pada materi aritmetika sosial. 
(Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 8). 
B. Deskripsi Data 
1. Hasil Data Pretes 
a. Kelas Eksprimen  
Gambaran kemampuan kognitif siswa pada materi aritmetika sosial 








Kemampuan Kognitif Siswa (pretes) Kelas Eksprimen  









Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif 
siswa masih sangat rendah. Dari gambaran data tersebut dapat dilihat 
bahwa satu pun siswa belum ada yang memenuhi KKM. (Perhitungan di 
atas terdapat pada lampiran 14). Dari distribusi frekuensi diperoleh ukuran 
pemusatan dan penyebaran data seperti pada tabel berkut: 
Tabel 4.6 
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data 
Distribusi  Nilai  
Mean  54,04 
Median  54 
Modus  48,07 
Standar Deviasi 7,10 
Variansi 64,36 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 54,04 hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mencapai kemampuan kognitif 
yang baik. Nilai tengah yang diperoleh siswa adalah 54 kemudian nilai 





memperoleh nilai sebesar 48,07 yang menandakan masih banyak siswa 
yang memiliki kemampuan kognitif materi aritmatika sosial yang kurang  
baik. (Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 18). Untuk 
mempermudah memahami kemampuan kognitif yang dimiliki siswa paada 
awal pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Siswa  
Interval Kelas  Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif 
40-44 2 7,41% 
45-49 7 25,93% 
50-54 5 18,52% 
55-59 6 22,22% 
60-64 5 18,52% 
65-69 2 7,41% 
Jumlah  27 100% 
Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yamg 
mempunyai kemampuan kognitif yang berada pada interval 40-44 
sebanyak 2 orang yaitu sebesar 7,41%. Siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif pada interval 45-49 sebanyak 7 orang, jika dipersentasikan 
sebesar 25,93%. Nilai siswa yang berada pada interval 50-54 sebanyak 5 
orang, yaitu sebesar 18,52%. Kemudian siswa yang memiliki kognitif 
materi aritmetika sosial pada interval 55-59 sebanyak 6 orang, yaitu 
sebesar 22,22%. Kemampuan kognitif siswa yang berada pada interval 60-
64 sebanyak 5 orang yaitu sebesar 18,52%. Kemudian niali atau 
kemampuan kognitif siswa yang diperoleh dari hasil pretes berada pada 





menunjukkan bahwa kemampuan kognitif  awal semua siswa di kelas 
eksprimen kurang baik. 
Untuk mempermudah memahami kemampuan kognitif awal siswa 
pada materi aritmetika sosial dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.1:Histogram Kemampuan Kognitif Siswa (pretes) Kelas 
Eksprimen (VII-C) SMPN 1 Simpanggambir 
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa diagram tertinggi 
menunjukkan frekuensi tertinggi. 
b. Kelas Kontrol 
Gambaran kemampuan kognitif siswa pada materi aritmetika sosial 

























Kemampuan Kognitif Siswa (pretes) Kelas Kontrol  







Jumlah  35 
Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif 
awal kelas kontrol masih sangat rendah. Dari gambaran data tersebut dapat 
dilihat bahwa satu pun siswa belum ada yang memenuhi KKM. 
(Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 14). Dari gambaran data 
tersebut diperoleh ukuran pemusatan dan penyebaran data seperti pada 
tabel berkut: 
Tabel 4.9 
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data 
Distribusi  Nilai  
Mean  51,44 
Median  51,9 
Modus  56,33 
Standar Deviasi 6,22 
Variansi 41,08 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 51,44 hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa belum mencapai kemampuan kognitif 
yang baik. Nilai tengah yang diperoleh siswa adalah 51,9 kemudian nilai 





memperoleh nilai sebesar 56,33 yang menandakan masih banyak siswa 
yang memiliki kemampuan kognitif materi aritmatika sosial yang kurang  
baik. (Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 18). Untuk 
mempermudah memahami kemampuan kognitif yang dimiliki siswa paada 
awal pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Siswa  
Interval Kelas  Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif 
40-43 4 11,43% 
44-47 8 22,86% 
48-51 5 14,29% 
52-55 6 17,14% 
56-59 9 25,71% 
60-63 3 8,57% 
Jumlah  37 100% 
Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yamg 
mempunyai kemampuan kognitif yang berada pada interval 40-43 
sebanyak 4 orang yaitu sebesar 11,43%. Siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif pada interval 44-47 sebanyak 8 orang, jika dipersentasikan 
sebesar 22,86%. Nilai siswa yang berada pada interval 48-51 sebanyak 5 
orang, yaitu sebesar 14,29%. Kemudian siswa yang memiliki kognitif 
materi aritmetika sosial pada interval 52-55 sebanyak 6 orang, yaitu 
sebesar 17,14%. Nilai siswa yang berada pada interval 56-59 sebanyak 9 
orang yaitu sebesar 25,71%. Kemudian niali atau kemampuan kognitif 





3 orang yaitu sebesar 8,57%. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 
kognitif  awal semua siswa di kelas kontrol kurang baik. 
Untuk mempermudah memahami kemampuan kognitif awal siswa 
pada materi aritmetika sosial dapat dilihat pada diagram berikut: 
 
Gambar 4.2: Histogram Kemampuan Kognitif Siswa (pretes) Kelas 
Kontrol  
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa diagram tertinggi 
menunjukkan frekuensi tertinggi. 
2. Hasil Data Postes 
a. Kelas Eksprimen 
Gambaran akhir kemampuan kognitif siswa setelah diterapkan 
metode demonstrasi pada materi aritmetika sosial di kelas eksprimen (VII-

























Kemampuan Kognitif Siswa (postes) Kelas Eksprimen  







Jumlah  27 
Dari gambaran data di atas dapat dilihat bahwa kemampuan kognitif 
siswa sangat bagus. Dari gambaran data tersebut dapat dilihat bahwa 
seluruh nilai siswa memenuhi KKM. Dari distribusi frekuensi diperoleh 
ukuran pemusatan dan penyebaran data seperti pada tabel berkut: 
Tabel 4.12 
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data 
Distribusi  Nilai  
Mean  88,67 
Median  89,05 
Modus  91,17 
Standar Deviasi 6,38 
Variansi 49,43 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 88,67 hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa sudah mencapai kemampuan kognitif 
yang baik. Nilai tengah yang diperoleh siswa adalah 89,05 kemudian nilai 
yang paling sering muncul adalah 91,17. Kebanyakan dari siswa 
memperoleh nilai sebesar 91,17 yang menandakan banyak siswa yang 





Untuk mempermudah memahami kemampuan kognitif yang dimiliki 
siswa paada akhir pertemuan dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.13 
Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Eksprimen  
Interval Kelas  Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif 
75-79 2 7,41% 
80-84 6 22,22% 
85-89 6 22,22% 
90-94 8 29,63% 
95-99 4 14,81% 
100-104 1 3,70% 
Jumlah  27 100% 
Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yamg 
mempunyai kemampuan kognitif yang berada pada interval 75-79 
sebanyak 2 orang yaitu sebesar 7,41%. Siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif pada interval 80-84 sebanyak 6 orang, jika dipersentasikan 
sebesar 25,93%. Nilai siswa yang berada pada interval 85-89 sebanyak 6 
orang, yaitu sebesar 25,93%. Kemudian siswa yang memiliki kognitif 
materi aritmetika sosial pada interval 90-94 sebanyak 8 orang, yaitu 
sebesar 29,63%. Nilai siswa yang berada pada interval 95-99 sebanyak 4 
orang yaitu sebesar 22,22%. Kemampuan kognitif siswa yang berada pada 
interval 100-104 sebanyak 1 orang yaitu sebesar 3,70%. Hal ini 
menunjukkan bahwa kemampuan kognitif  akhir semua siswa di kelas 
eksprimen sangat baik. 
Untuk mempermudah memahami kemampuan kognitif akhir siswa 






Gambar 4.3: Histogram Kemampuan Kognitif Siswa (postes) Kelas 
Eksprimen  
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa diagram tertinggi 
menunjukkan frekuensi tertinggi. 
c. Kelas Kontrol 
Gambaran akhir kemampuan kognitif siswa pada materi aritmetika 
sosial di kelas kontrol (VII-A) dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.14 
Kemampuan Kognitif Siswa (postes) Kelas Kontrol 






























Dari gambaran data di atas dapat dilihat meskipun tidak 
menggunakan model atau teknik pembelajaran kemampuan kognitif akhir 
kelas kontrol semakin bagus. Dari gambaran data tersebut dapat dilihat 
bahwa banyak siswa yang memenuhi KKM. Dari gambaran data tersebut 
diperoleh ukuran pemusatan dan penyebaran data seperti pada tabel 
berkut: 
Tabel 4.15 
Ukuran Pemusatan dan Penyebaran Data 
Distribusi  Nilai  
Mean  81,90 
Median  81,375 
Modus  78,5 
Standar Deviasi 8,98 
Variansi 74,40 
Nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 81,90 hal ini 
menunjukkan bahwa rata-rata siswa sudah mencapai kemampuan kognitif 
yang baik. Nilai tengah yang diperoleh siswa adalah 81,375 kemudian 
nilai yang paling sering muncul adalah 78,5. Kebanyakan dari siswa 
memperoleh nilai sebesar 78,5 yang menandakan masih ada siswa yang 
memiliki kemampuan kognitif materi aritmatika sosial yang kurang  baik. 
Untuk mempermudah memahami kemampuan kognitif yang dimiliki 









Distribusi Frekuensi Kemampuan Kognitif Siswa Kelas Kontrol  
Interval Kelas  Frekuensi Absolut Frekuensi Komulatif 
65-70 4 11,43% 
71-76 7 20,00% 
77-82 8 22,86% 
83-88 6 17,14% 
89-94 7 20,00% 
95-100 3 8,57% 
Jumlah  37 100% 
Dari distribusi frekuensi di atas dapat dilihat bahwa siswa yamg 
mempunyai kemampuan kognitif yang berada pada interval 65-70 
sebanyak 4 orang yaitu sebesar 11,43%. Siswa yang memiliki kemampuan 
kognitif pada interval 71-76 sebanyak 7 orang, jika dipersentasikan 
sebesar 20,00%. Nilai siswa yang berada pada interval 77-82 sebanyak 8 
orang, yaitu sebesar 22,86%. Kemudian siswa yang memiliki kognitif 
materi aritmetika sosial pada interval 83-88 sebanyak 6 orang, yaitu 
sebesar 17,14%. Nilai siswa yang berada pada interval 89-94 sebanyak 7 
orang yaitu sebesar 20,00%. Kemampuan kognitif siswa yang berada pada 
interval 95-100 sebanyak 3 orang 8,57%. Hal ini menunjukkan bahwa 
kemampuan kognitif  akhir siswa ada yang sudah bagus dan ada yang 
kurang bagus. 
Untuk mempermudah memahami kemampuan kognitif akhhir siswa 







Gambar 4.4: Histogram Kemampuan Kognitif Siswa (postes) Kelas 
Kontrol  
Dari diagram diatas dapat dilihat bahwa diagram tertinggi 
menunjukkan frekuensi tertinggi. 
C. Uji Persyaratan Analisis 
1. Uji Persyaratan Analisis Data Awal 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang 
diperoleh dari kelas eksprimen dan kontrol berdistribusi normal.  
normalitas dilakukan dengan menggunakan rumus chi-kuadrat. Hasil 
perhitungan uji normalitas kelas eksprimen dan kelas kontrol dapat dilihat 
sebagai berikut: 
Kelas  X2hitung X2tabel 
Eksprimen  1,793 7,815 























Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2 dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dari data di 
atas dapat dilihat bahwa X2hitung kelas eksprimen dan kelas kontrol lebih 
kecil dari X2tabel dengan dk untuk kelas eksprimen = k-3 = 6 - 3 = 2 dan 
untuk kelas kontrol dk=k – 3 = 6 – 3 = 3, sehingga dapat disimpulkan 
bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol pada awal pertemuan 
berdistribusi normal. (Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 19). 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal 
sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini adalah 
hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 
Distribusi  Fhitung Ftabel 
Uji Homogenitas 1,567 1,88 
Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesar dengan 
varians terkecil. Varian terbesar data adalah 64,36 dan varians terkecil 
41,08. Suatu data dikatakan homogen apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 sehingga 
diperoleh 1,567 < 1,88 artinya kelas eksprimen dan kelas kontrol 
mempunyai varians yang sama atau dengan kata lain kedua kelas sampel 








c. Uji perbedaan dua rata-rata 
Analisis yang digunakan adalah uji-t untuk melihat apakah kedua 
kelas eksprimen tidak mempunyai perbedaan rata-rata . 
Distribusi  t hitung t table 
Perbedaan dua rata-rata 1,42 2,00 
Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa –2,00 < -1,42 < 2,00 
yang berarti kedua sampel tidak memiliki perbedaan rata-rata yang 
signifikan. 
Analisis data awal menunjukkan bahwa kelas eksprimen dan kelas 
kontrol memiliki data yang normal, homogen/memiliki varians yang sama 
dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan.  Hal ini berarti bahwa 
kelas eksprimen dan kelas kontrol pada penelitian ini berangkat dari kondisi 
awal yang sama.  
2. Uji Persaratan Analisis Data Akhir (postes) 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang 
diperoleh dari kelas eksprimen dan kelas kontrol masih berdistribusi 
setelah dilakukan metode demonstrasi dengan menggunakan simulasi jual 
beli di kelas eksprimen kemudian di kelas kontrol diajarkan dengan 
metodekonvensional/ceramah. Uji normalitas dilakukan dengan 
menggunakan rumus khi-kuadrat. Hasil perhitungan uji normalitas kelas 





Kelas  X2hitung X2tabel 
Eksprimen  0,551 7,815 
Kontrol 2,546 7,815 
Suatu data dikatakan berdistribusi normal jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙
2   
dengan dk = k-3 dan taraf signifikansi 5%. Dari data di atas dapat dilihat 
bahwa X2hitung kelas eksprimen dan kelas kontrol lebih kecil dari X
2
tabel 
dengan dk untuk kelas eksprimen dan kelas kontrol adalah = k-3 = 6 - 3 = 
3, sehingga dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen dan kelas kontrol 
setelah diberi perlakuan dikelas eksprimen dan di kelas kontrol diajar 
dengan metode ceramah kedua kelas tetap berdistribusi normal. 
(Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 19). 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data nilai awal 
sampel mempunyai variansi yang homogen (sama). Di bawah ini adalah 
hasil perhitungan uji homogenitas dengan nilai tabelnya. 
Distribusi  Fhitung Ftabel 
Uji Homogenitas 1,505 1,88 
Fhitung diperoleh dengan membandingkan varians terbesar dengan 
varians terkecil. Varians terbesar data adalah 74,40 dan varians terkecil 
49,43. Suatu data dikatakan homogen apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙sehingga 
diperoleh 1,505< 1,88 artinya kelas eksprimen dan kelas kontrol setelah 





dikelas kontrol diajar dengan metode biasa masih mempunyai varians 
yang sama. (Perhitungan di atas terdapat pada lampiran 20). 
D. Pengujian Hipotesis 
Setelah dilakukan diberikan perlakuan terhadap kelas eksprimen dan kelas 
kontrol diajar dengan metode konvensional terlihat bahwa  kedua kelas masih 
berdistribusi normal dan memiliki varians yang sama, maka dapat dilanjutkan 
dengan uji-t yaitu uji perbedaan dua rata-rata. Karena sampel sudah mempunyai 
data yang homogen dan berdistribusi normal maka untuk melihat pengaruh 
metode demonstrasi dengan menggunakan simulasi jual beli dapat dilakukan 
dengan melakukan uji perbedaan dua rata-rata dengan rumus sebagai berikut: 















H0 diterima apabila –ttabel< thitung < ttabel. Dengan peluang (1 - 
1
2
𝛼) dan dk = 
(n1 + n2 – 2) dan tolak H0  jika thitung  mempunyai harga-harga yang lain. Hasil 
pengujian hipotesis dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 13 
Pengujian Hipotesis Setelah Dilakukan Metode Pembelajaran Demonstrasi 
di Kelas Eksprimen dan Metode Konvensional di Kelas Kontrol 
Kelompok  n Mean Si2 thitung ttabel 
Eksprimen  27 88,67 74,40 
3,315 2,000 





Dari data diatas terlihat bahwa thitung  tidak berada diantara ttabel dan -ttabel . 
thitung =  3,315 artinya thitung >ttabel yaitu 3,315 > 2,000 yang menunjukkan H0 
ditolak. Sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode 
demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli yang signifikan 
terhadap kemampuan kognitif siswa pada materi aritmetika sosial di kelas VII 
Simpanggambir Kecamatan Linggabayu. (Perhitungan di atas terdapat pada 
lampiran 21). 
E. Pembahasan Hasil Penelitian 
Sebelum melaksanakan metode pembelajaran di kelas ekprimen terlebih 
dahulu peneliti memberikan pretes kepada kelas eksprimen dan kelaskontrol. 
Pretes bertujuan untukmemastikan bahwa kedua kelas tidak memiliki perbedaan 
rata-rata yang signifikan. Setelah pretes dilakukan dan diperoleh hasil analisis 
data dari pretes ternyata kelas eksprimen dan kelas kontrol memiliki data yang 
normal, homogeny dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan. 
Berdasrkan hasil dari pretes dapat disimpulkan bahwa kedua kelas berangkat dari 
kondisi awal yang sama. 
Setelah diketahui bahwa kedua kelas memiliki data yang normal, 
homogeny dan tidak memiliki perbedaan rata-rata yang signifikan kemudian 
peneliti melaksanakan pembelajaran di kedua kelas. Kelas eksprimen diajar 





simulasi jual beli dan kelas kontrol diberikan pembelajaran dengan menggunakan 
konvensional, yaitu dengan metode ceramah. 
Dalam proses pembelajaran dibutuhkan keterlibatan siswa sehingga ketika 
proses pembelajaran selesai siswa memiliki pengalaman belajar sesuai dengan 
yang diharapkan. Metode pembelajaran demonstrasi dengan simulasi transaksi 
jual beli membutuhkan keterlibatan siswa. Ketika metode ini dilaksanakan 
peneliti mengorganisasikan siswa ke dalam beberapa kelompok kemudian siswa 
yang melaksanakan simulasi jual beli. Dengan melaksanakan simulasi jual beli 
siswa mengetahui alur dari kegiatan jual beli dan siswa mengetahui hal-hal yang 
menyebabkan suatu kegiatan jual beli mengalami keuntungan atau kerugian. 
Ketika metode demonstrasi dengan melakukan simulasi jual beli dilakukan 
di kelas eksprimen siswa terlihat sangat antusias. Siswa memperhatikan dengan 
baik alur dari kegiatan dan berusaha mengetahui makna dari setiap kegiatan yang 
dilakukan siswa tersebut. Dengan demikian siswa mengetahui alur dari kegiatan 
jual beli. Dari kegiatan demonstrasi dengan elakukan simulasi jual beli peneliti 
dapat melihat bahwa siswa dapat memahami dengan baik apa yang dimaksud 
dengan untung, rugi serta impas. Ketika melaksanakan demonstrasi dengan 
melakukan simulasi jual beli peneliti merasa metode pembelajaran ini memberikn 
pengaruh yang positif terhadap kemampuan kognitif siswa. 
Ketika melaksanakan pembelajaran dengan metode konvensional di kelas 
kontrol siswa mendengarkan penjelasan peneliti dengan baik. Ketika peneliti 





beberapa pertanyaan. Dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas eksprimen dan 
kelas kontrol peneliti merasa bahwa pemahaman siswa dikelas eksprimen lebih 
baik daripada di kelas kontrol. Untuk membuktikan perbedaan kemampuan 
kognitif yang dimiliki kelas eksprimen dan kelas kontrol maka peneliti 
memberikan postes kepada kedua kelas. 
Setelah peneliti menganalisa hasil postes dari kelas eksprimen peneliti 
menemukan bahwa kedua kelas sama-sama mengalami peningkatan kemampuan 
kognitif. Kelas eksprimen pada awal pertemuan memiliki rata-rata kemampuan 
kognitif pada materi aritmetika sosial sebesar 54,04 kemudian meningkat menjadi 
88,67. Peningkatan sebesar 34,63 yaitu sebesar 64%. Hal ini menunjukkan bahwa 
demonstrasi dengan melakukan simulasi jual beli memberikan pengaruh yang 
positif terhadap kemampuan kognitif siswa. Kemudian hasil analisa data di kelas 
kontrol juga menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan peneliti 
juga memberikan hal yang positif. Niali rata-rata kelas kontrol meningkat, yaitu 
pada awal pertemuan nilai rata-rata kelas kontrol sebesat 51,44 kemudian 
meningkat menjadi 81,90 yaitu mengalami peningkatan sebesar 30,46. 
Peningkatan rata-rata yang terjadi sebesar 59%. 
Kelas eksprimen dan kelas kontrol sama-sama mengalami perubahan 
kemampuan kognitif yang lebih baik. Kemudian untuk memastikan bahwa 
metode demontstrasi lebih baik maka peneliti melanjutkan analisa data dengan 





>ttabel yaitu 3,315 > 2,000 yang menunjukkan H0 ditolak. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh penerapan metode demonstrasi dengan 
melakukan simulasi transaksi jual beli yang signifikan terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada materi aritmetika sosial di kelas VII Simpanggambir 
Kecamatan Linggabayu. 
Dengan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan apabila pendidik 
menginginkan kemampuan kognitif siswa yang lebih baik maka pendidik harus 
melibatkan siswa dalam proses pembelajaran. Pendidik dapat menggunakan 
metode demonstrasi dengan melakukan simulasi jual beli. 
Hal ini sejalan dengan teori vygotsky dalam buku Irzani dan Alkusairi yang 
menyatakan bahwa: 
Dalam pembelajaran lebih memperhatikan interaksi peserta didik dalam 
penyelesaian tugas dengan strategi yang efektif dan lebih merespon apa 
yang mereka pelajari. Pembelajaran lebih ditekankan kepada 
pengorganisasian situasi kelas dan menerapkan strategi pembelajaran yang 
memungkinkan peserta didik saling berinteraksi dengan temannya, peserta 
didik dan guru serta menstimulus keterlibatan peserta didik melalui 
pemecahan masalah-masalah yang membutuhkan kehadiran orang lain 
(guru atau panutan teman sebaya yang lebih memahami masalah) memberi 
bantuan disaat mereka mengalami kesulitan.3 
 
Ketika siswa melakukan kegiatan demonstrasi denganmelakukan simulasi 
jual beli maka antara siswa yang satu denganyang lain saling berhubungan dan 
siswa mengalami secara langsung kegiatan jual beli. Dengan bantuan dari siswa 
yang lain dan pengalaman belajar yang dimiliki siswa maka pemahaman siswa 
                                                          
3Irzani dan Alkusaeri, Pengembangan Program Pembelajaran Matematika, Studi Praktis 





akan semakin mendalam yang memberikan pengaruh yang positif terhadap 
kemampuan kognitif siswa. 
F. Keterbatasan Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini sudah dilakukan dengan sungguh-sungguh dan 
penuh kehati-hatian. Peneliti melaksanakan proses penelitian sesuai dengan 
prosedur penelitian yang telah direncanakan lebih awal. Penelitian ini sudah 
direncanakan dengan matang melalui bantuan dosen pembimbing dan guru-guru 
bidang studi matematika di lokasi penelitian agar hasil penelitian memperoleh 
hasil yang sempurna. Peneliti menggunakan tes berbentuk pilihan berganda untuk 
melihat kemampuan kognitif siswa pada materi aritmetika sosial, namun sebagus 
apa pun tes yang dipergunakan dapat mengukur kemampuan kognitif siswa 
namun keobjektifan hasil penelitian tergantung pada siswa. 
Meskipun peneliti melihat siswa sangat antusias ketika berlangsung 
metode demonstrasi dengan melakukan simulasi jual beli tapi peneliti tidak bisa 
menjamin bahwa hasil penelitian 100%  dipengaruhi metode pembelajaran yang 
diterapkan karena peneliti masih mengalami beberapa keterbatasan yaitu: 
1. Meskipun sudah diawasi tapi peneliti tidak bisa menjamin apakah siswa 
mengerjakan pretes dan postes secara jujur. 
2. Karena siswa mengetahui mereka sedang diteliti sehingga siswa bisa menjadi 
lebih semangat belajar karena tidak mau mempermalukan sekolahnya atau 
lebih malas karena siswa menganggap hasil dari penelitian tidak akan 




A. Kesimpulan  
 Sebelum dilakukan uji-t terlebih dahulu peneliti menganalisa nilai rata-rata 
kedua kelas. Nilai rata-rata kelas kelas eksprimen sebesar 88,67 dan nilai rata-rata 
kelas kontrol sebesar 81,90. Dari rata-rata kedua kelas terlihat ada perbedaan, 
namun untuk memastikan bahwa perbedaan itu signifikan maka peneliti 
melakukan uji-t. Hasil analisa data menunjukkan thitung >ttabel yaitu 3,315 > 2,000 
yang menunjukkan ada pengaruh yang signifikan antara penggunaan metode 
demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli terhadap kemampuan 
kognitif siswa pada materi aritmetika sosial di kelas VII Simpanggambir 
Kecamatan Linggabayu. 
B. Saran-saran 
Sehubungan hasil penelitian yang telah peneliti temukan setelah 
menggunakan metode demonstrasi dengan melakukan simulasi jual beli 
kemampuan kognitif siswa semakin meningkat dilihat dari rata-rata yang 
diperoleh kelas eksprimen dan kelas kontrol, sehingga yang menjadi saran peneliti 
adalah: 
1. Khususnya pada guru bidang studi tempat peneliti melaksanakan penelitian 
diharapkan mau menerapkan metode pembelajaran yang dikuasainya guna 





juga mau memperhatikan serta memotivasi peserta didik sebagaimana 
biasanya.  
2. Kepada kepala sekolah agar tetap memperhatikan kemampuan pendidik dalam 
menyampaikan materi pelajaran dan menyarankan agar para pendidik 
memakai berbagai metode dan model pembelajaran guna untuk meningkatkan 
kreativitas guru dan siswa serta meningkatkan kemampuan kognitif siswa. 
3. Bagi peneliti lain yang ingin meneliti masalah yang sama diharapkan dapat 
melengkapi keterbatasan peneliti dan melakukan pengembangan penelitian 
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a. Tulislah nama nama dan kelas dikolom berikut. 
b. Jawablah pertanyaan ini dengan benar? 
 
SOAL 
1. Yang dikatakan impas adalah… 
2. Dibawah ini yang merupakan rumus untuk mencari untung dari sebuah transaksi jual 
beli adalah… 
3. Di bawah ini yang merupakan rumus untuk mencari persentasi untung adalah… 
4. Seorang pedang membeli barang dengan harga Rp. 2.000,00 dan dijual Rp. 2.500,00. 
Apakah yang diperoleh pedagang tersebut? 
5. Marwan menjual 8 pasang burung merpatinya seharga Rp 120.000,00. Ia mendapat 
keuntungan Rp 8.000,00. Tentukan total harga pembeliannya adalah…. 
6. Seorang pedagang membeli 3 kodi pakaian dengan harga Rp 900.000,00 per kodi. Ia 
menjual dengan harga Rp 648.000,00 per lusin. Jika seluruh pakaian habis terjual, 
Berapa persentase keuntungan yang diperoleh pedagang itu….. 
7. Seorang pedagang membeli 8 lusin pensil seharga Rp 100.000,00, kemudian 80 pensil 
dijual dengan harga Rp 1.000,00 per buah dan sisanya dijual Rp 800,00 per buah. Hasil 
yang diperoleh pedagang tersebut adalah …. 
8.  Seorang pedagang membeli barang seharga Rp 18.000,00. Jika pedagang tersebut 
menghendaki untung 25 %, maka harga penjualan barang itu… 
9. Diketahui harga sepasang sepatu sandal Rp 68.000,00. Hitunglah harga pasangan sepatu 
sandal tersebut setelah mendapatkan diskon 25 %..... 
10. Seorang pedagang memperoleh untung Rp 11.000,00. Jika keuntungan tersebut 10% 
dari harga pembelian, maka harga penjualannya adalah… 
Lampiran 2: Kunci Jawaban Pretes 
KUNCI JAWABAN 
No Jawaban Skor 
1 Harga penjualan =harga pembelian 5 
2 Harga penjualan  - harga pembelian 5 
3 𝑢𝑛𝑡𝑢𝑛𝑔
ℎ𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑝𝑒𝑚𝑏𝑒𝑙𝑖
 × 100 %  5 
4 Dik :Harga beli :Rp 2000,00 
         Harga jual   : Rp 2.500,00 
         Harga jual > Harga beli 
         Harga jual - Harga beli : 2.500 – 2.000 
         Untung          : Rp 5.00,- 
                 
10 
5 Dik : Harga jual : 120.000/8 pasang 
      Untung : 8.000 
      Untung : 200/biji 
      Dit : Harga beli : Harga jual – Untung 
       Jawab : Rp 120.000 – 8.000 
    :Rp 112.000,00 
       
15 
6 Dik : Harga beli : Rp 900.000/ kodi 
          Harga jual: Rp 648.000/lusin    
      Dit : % Untung: …..? 





                  3 kodi    : 60  buah  
                   60 buah  : 5 lusin 
                 Maka Harga jual : 5 × 648.000 
                                                : 3.240.000 
                Harga beli : 900.000 x 3 
                                  : Rp 2.700.000 





                                 : 
5.40.00
2,700.000
× 100 % 
10 
7 Dik : Harga beli :Rp 100.000/8 lusin 
                            : 8 x 12 : 96 
         Harga jual 80     : 1000/ buah 
      : 1000 x 80 : Rp 80.000 
       : 96 – 80 : 16 buah 
       16 buah  : 800/ buah 
15 
       : 800 x 16 :  Rp 12.800 
       Harga jual seluruhnya : 8.000 + 12.800 
                                               : 92.800 
      Harga jual < Harga beli : Rugi 
     %  Rugi : 
 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 −𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
× 100 % 
      ∶
 100.000−92.800
100.000
× 100 % 
      : 
 7.200
100.000
× 100 % 
      : 7,2 % 
 
 
8 Dik : Harga beli : 18.000  
         Untung :25 % 
         Dit : Harga jual : …..? 
         Jawab : Harga jual : Harga beli + Unt 




                          : Rp 18.000 + 4.500 
                          : Rp 22.500 
 
15 
9 Dik : Harga beli : Rp 68.000 
         Untung       : 25 % 
                             : 25 % x 68.000 
                             : Rp 17.000 
         Dit        : Harga jual: ….? 
         Jawab : Harga jual : Harga beli + Untung 
                     : Rp 68.000 – Rp 17.000 
                     : Rp 85.000 
 
10 
10 Dik : Untung : Rp 11.000 
         Untung : 10 % x Harga beli 
        Dit : Harga beli  : ……? 
        Jawab :10  %  x  Harga beli : 11.000  




                                                        :  Rp 110.000 
10 









c. Tulislah nama nama dan kelas dikolom berikut. 
d. Jawablah pertanyaan ini dengan benar? 
 
SOAL 
1. Suatu transaksi dikatakan memperoleh keuntungan jika? 
 
2. Nilai uang dari suatu barang yang dibeli disebut…  
 
3. Harga pembelian Rp110.000,00. Rugi 15%, maka harga penjualannya adalah… 
 
4. Sebuah jilbab dibeli dengan harga Rp60.000,00, kemudian dijual mendapat untung 
20%. Maka harga penjualan jilbab tersebut adalah…  
 
5. Suatu barang dibeli dengan harga Rp29.000,00 tiap kodi. Dijual lagi dengan 
keuntungan Rp200,00 tiap biji, maka harga jual seluruhnya adalah 
 
6. Satu keranjang rambutan dibeli dengan harga Rp 140.000,00. Satu ranjang rambutan 
tersebut memiliki bruto 100 kg dan tara 20 %. Jika ingin dijual dengan mengharapkan 
untung 20%. Berapa harga jual rambutan per kg-nya? 
 
7.  Harga pembelian barang Rp25.000,00  jika harga penjualan untung 5%,maka besar 
keuntungannya adalah……. 
 
8.  Sidul mendapat untung 15% dari harga pembelian suatu barang. Jika untung yang 
diperoleh tersebut Rp 75.000,00, harga barang tersebut adalah… 
9. Lima lusin mainan anak dibeli dengan Rp 312.000,00 kemudian dijual dan ternyata 
mengalami kerugian sebesar Rp 18.000,00. Harga penjualan tiap buah mainan tersebut 
adalah …. 
 
10. Jika harga pembelian Rp3.400.000,00dan harga penjualan Rp3.808.000,00. Maka 





Lampiran 4: Kunci jawaban 
 
KUNCI JAWABAN 
No Jawaban Skor 
1 Harga jual >harga beli 5 
2 Harga pembelian 5 
3 Dik : harga beli: Rp110.000,0 
       % Rugi    :15 % 
        Dit harga jual: …….? 
        Jawab: Harga jual: Haraga beli - % Rugi 




        = 110.000 – 16.500 
        = Rp 93.500,00 
10 
4 Dik :Harga beli : 60.000 
         Untung     : 20% 
         Dit : Harga jual : Harga beli + Untung 
                : 60.000 +
20
100
 × 12.000 
                : Rp 72.000,00 
10 
5 Dik : Harga beli : 29.000/kodi 
      1 kodi : 20 buah 
      Untung : 200/biji 
      Dit : Harga jual :…..? 
       Jawab : Harga beli + Untung 
       Untung : Rp 200 × 20 
                     : Rp 4.000 
       Harga jual : Rp 24.000 + 4.000 
                          : Rp 33.000,00 
        
 
15 
6 Dik : Harga beli : Rp 140.000/ keranjang 
       Bruto : 100 kg 




       Neto : 80 kg 
       Tara :20 kg 
       Untung : 20 % 
      Dit : Harga jual/kg : …..? 
      Jawab : Harga jual/kg: Harga beli + 
Untung 
    Harga beli/kg : 140.000/80 kg 
                           : 1.750 
15 




                      : 1.750 + 350 
                      : Rp 2.100 
7 Dik : Harga beli : 25.000 
         Untung      : 5 % 
        Dit : Harga jual : ……? 
       Jawab : Harga jual : Harga beli + Untung 
                   : 25.000 + 
5
100
 × 25.000 
                  : Rp 25.000 + 1.250 
                 : Rp 26.250.00 
10 
8 Dik : Untung : 15 % dan Harga beli 
         Untung :Rp 75.000 
         Dit : Harga beli : …..? 
         Jawab : Harga beli : Harga jual – 
Untung 
                   15 % × 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 = Untung 
                  15 % Harga beli = 75.000 




                          : Rp 500.000 
 
10 
9 Dik : 5 lusin : Rp 312.000 
         Rugi     : Rp 18.000 
         Dit        : Harga jual/ harga mainan : 
….? 
         Jawab : Harga jual : Harga beli – Rugi 
                     : Rp 312.000 – Rp 18.000 
                     : Rp 294.000 
















10 Dik : Harga beli : Rp 3.400.000 
         Harga jual : Rp 3.808.000 
        Dit : % Untung : ……? 
        Jawab : % Untung : 
         ∶   𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
×  100% 
      : 
𝑅𝑝3.808.000−3.400.000
3.400.000  × 100 % 




      : 12 % 
10 
 Jumlah 100 
Lempira 5: Validitas Pretes 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 5 9 6 3 12 9 3 3 60 3600 
2 5 5 5 3 6 6 6 3 3 3 45 2025 
3 5 5 5 3 3 6 6 3 6 6 48 2304 
4 5 5 5 3 3 3 9 6 6 6 51 2601 
5 5 5 5 6 6 9 9 6 9 3 63 3969 
6 0 5 5 3 6 9 3 9 9 3 52 2704 
7 5 5 5 6 9 3 3 9 10 6 61 3721 
8 5 5 5 6 9 3 9 12 10 6 70 4900 
9 5 5 5 6 10 10 9 12 9 9 80 6400 
10 5 5 0 8 9 10 6 3 9 9 64 4096 
11 5 5 0 8 9 6 6 3 6 10 58 3364 
12 5 5 0 3 9 6 3 6 6 3 46 2116 
13 0 5 5 3 6 9 3 6 3 3 43 1849 
14 5 0 5 3 6 9 9 9 3 6 55 3025 
15 5 0 5 3 3 3 9 9 9 6 52 2704 
16 5 5 0 9 3 3 12 10 9 9 65 4225 
17 5 5 5 9 3 6 12 10 9 9 73 5329 
18 5 0 0 3 6 6 3 3 6 6 38 1444 
19 5 5 5 6 3 9 3 3 6 6 51 2601 
20 5 0 5 9 6 9 9 6 6 9 64 4096 
21 5 5 5 9 6 10 9 6 3 3 61 3721 
22 5 5 5 3 3 6 6 3 3 3 42 1764 
23 0 5 0 3 3 6 6 3 3 3 32 1024 
24 5 5 0 6 6 6 9 10 9 6 62 3844 
25 5 5 0 6 6 6 9 9 9 6 61 3721 
26 5 5 5 10 9 10 12 9 10 9 84 7056 
27 5 5 5 10 10 9 15 12 9 9 89 7921 
28 5 5 0 3 3 6 3 3 6 3 37 1369 
29 5 5 0 3 3 3 3 3 3 3 31 961 
30 5 5 5 6 9 9 6 6 6 6 63 3969 
31 5 5 0 3 6 3 6 3 6 6 43 1849 
32 5 5 5 9 9 6 9 13 6 6 73 5329 
33 5 5 5 10 9 10 9 15 10 6 84 7056 
34 5 5 5 10 10 9 10 10 10 6 80 6400 
35 5 5 5 3 6 9 3 6 6 3 51 2601 
∑   160 155 120 203 219 236 256 248 236 199 2032 125658 
(∑) 2  25600 24025 14400 41209 47961 55696 65536 61504 55696 39601 4129024  













Lempira 6: Validitas Postes 





1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 5 5 10 10 10 9 9 9 6 3 76 5776 
2 5 5 9 10 15 9 6 6 6 3 74 5476 
3 5 5 9 9 9 6 9 6 9 6 73 5329 
4 5 0 6 6 6 3 3 6 3 6 44 1936 
5 0 5 6 6 6 3 9 9 6 6 56 3136 
6 5 5 10 9 9 9 10 6 6 3 72 5184 
7 5 0 6 3 9 6 3 6 6 3 47 2209 
8 0 5 6 6 9 9 3 6 6 9 59 3481 
9 0 5 9 3 6 3 6 3 6 3 44 1936 
10 5 5 9 6 9 15 9 6 9 6 79 6241 
11 5 5 9 6 6 9 6 6 9 9 70 4900 
12 0 5 6 3 6 9 3 6 6 3 47 2209 
13 5 5 6 3 3 6 9 6 6 3 52 2704 
14 5 5 10 9 10 6 9 3 3 6 66 4356 
15 5 5 9 9 9 9 6 3 3 6 64 4096 
16 5 5 9 3 9 9 6 9 9 9 73 5329 
17 5 5 9 6 3 3 3 3 6 9 52 2704 
18 5 5 10 9 9 9 3 9 10 3 72 5184 
19 5 5 9 9 9 6 9 9 6 3 70 4900 
20 0 5 9 6 3 6 9 6 3 6 53 2809 
21 0 0 6 3 3 9 3 6 3 6 39 1521 
22 5 0 9 6 9 6 3 3 6 6 53 2809 
23 5 5 9 9 6 6 6 3 6 6 61 3721 
24 5 5 10 9 6 3 6 3 3 3 53 2809 
25 5 5 9 9 6 12 9 9 6 3 73 5329 
26 5 5 9 10 9 12 9 10 9 9 87 7569 
27 0 5 3 3 3 6 3 3 3 3 32 1024 
28 5 5 9 6 12 12 10 6 3 3 71 5041 
29 0 0 3 0 3 3 3 3 3 3 21 441 
30 5 5 3 3 3 3 6 3 3 3 37 1369 
31 5 5 6 3 3 3 9 3 3 3 43 1849 
32 5 5 9 9 15 10 9 9 10 9 90 8100 
33 0 0 6 0 3 6 6 3 3 3 30 900 
34 5 5 9 9 3 6 6 9 3 3 58 3364 
35 5 5 9 9 6 6 6 10 6 10 72 5184 
∑   130 145 275 219 245 247 224 206 194 178 2063 130925 
(∑) 2  16900 21025 75625 47961 60025 61009 50176 42436 37636 31684 4255969 4582375 













Lampiran 7 : Reliabilitas Pretes 
Untuk melihat realibilitas untuk soal essay tes rumus yang digunakan adalah: 







2 ),  
𝑟11  = koefisien realibilitas tes 
𝑛    = banyak butir tes 
∑ 𝑆𝑖
2  = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes 
𝑆𝑡
2  = varian total 
No Nomor Soal 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  
1 5 25 5 25 5 25 9 81 6 36 3 9 12 144 9 81 3 9 3 9 
2 5 25 5 25 5 25 3 9 6 36 6 36 6 36 3 9 3 9 3 9 
3 5 25 5 25 5 25 3 9 3 9 6 36 6 36 3 9 6 36 6 36 
4 5 25 5 25 5 25 3 9 3 9 3 9 9 81 6 36 6 36 6 36 
5 5 25 5 25 5 25 6 36 6 36 9 81 9 81 6 36 9 81 3 9 
6 0 0 5 25 5 25 3 9 6 36 9 81 3 9 9 81 9 81 3 9 
7 5 25 5 25 5 25 6 36 9 81 3 9 3 9 9 81 10 100 6 36 
8 5 25 5 25 5 25 6 36 9 81 3 9 9 81 12 144 10 100 6 36 
9 5 25 5 25 5 25 6 36 10 100 10 100 9 81 12 144 9 81 9 81 
10 5 25 5 25 0 0 8 64 9 81 10 100 6 36 3 9 9 81 9 81 
11 5 25 5 25 0 0 8 64 9 81 6 36 6 36 3 9 6 36 10 100 
12 5 25 5 25 0 0 3 9 9 81 6 36 3 9 6 36 6 36 3 9 
13 0 0 5 25 5 25 3 9 6 36 9 81 3 9 6 36 3 9 3 9 
14 5 25 0 0 5 25 3 9 6 36 9 81 9 81 9 81 3 9 6 36 
15 5 25 0 0 5 25 3 9 3 9 3 9 9 81 9 81 9 81 6 36 
16 5 25 5 25 0 0 9 81 3 9 3 9 12 144 10 100 9 81 9 81 
17 5 25 5 25 5 25 9 81 3 9 6 36 12 144 10 100 9 81 9 81 
18 5 25 0 0 0 0 3 9 6 36 6 36 3 9 3 9 6 36 6 36 
19 5 25 5 25 5 25 6 36 3 9 9 81 3 9 3 9 6 36 6 36 
20 5 25 0 0 5 25 9 81 6 36 9 81 9 81 6 36 6 36 9 81 
21 5 25 5 25 5 25 9 81 6 36 10 100 9 81 6 36 3 9 3 9 
22 5 25 5 25 5 25 3 9 3 9 6 36 6 36 3 9 3 9 3 9 
23 0 0 5 25 0 0 3 9 3 9 6 36 6 36 3 9 3 9 3 9 
24 5 25 5 25 0 0 6 36 6 36 6 36 9 81 10 100 9 81 6 36 
25 5 25 5 25 0 0 6 36 6 36 6 36 9 81 9 81 9 81 6 36 
26 5 25 5 25 5 25 10 100 9 81 10 100 12 144 9 81 10 100 9 81 
27 5 25 5 25 5 25 10 100 10 100 9 81 15 225 12 144 9 81 9 81 
28 5 25 5 25 0 0 3 9 3 9 6 36 3 9 3 9 6 36 3 9 
29 5 25 5 25 0 0 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 
30 5 25 5 25 5 25 6 36 9 81 9 81 6 36 6 36 6 36 6 36 
31 5 25 5 25 0 0 3 9 6 36 3 9 6 36 3 9 6 36 6 36 
32 5 25 5 25 5 25 9 81 9 81 6 36 9 81 13 169 6 36 6 36 
33 5 25 5 25 5 25 10 100 9 81 10 100 9 81 15 225 10 100 6 36 
34 5 25 5 25 5 25 10 100 10 100 9 81 10 100 10 100 10 100 6 36 
35 5 25 5 25 5 25 3 9 6 36 9 81 3 9 6 36 6 36 3 9 
jumlah 160 800 155 775 120 600 203 1437 219 1587 236 1814 256 2242 248 2180 236 1814 199 1315 
𝑥𝑖
2 25600  24025  14400  41209  47961  55696  65536  61504  55696  39601  
Varians 2.016  2.605  5.546  7.635  6.373  6.55  10.87  12.43  6.55  5.3983  
 

























2 =  
35(125658)− (2032)2
35(35−1)













 =  (
10
9




  = 
269006 
1190




= 2,016 = 226,055  = 0,7869 
Sehingga diperoleh ∑ 𝑆𝑖








Lampiran 8 : Reliabilitas Postes 
Untuk melihat realibilitas untuk soal essay tes rumus yang digunakan adalah: 







2 ),  
𝑟11  = koefisien realibilitas tes 
𝑛    = banyak butir tes 
∑ 𝑆𝑖
2  = jumlah varians skor dari tiap-tiap butir tes 
𝑆𝑡
2  = varian total 
No Nomor Soal 
1  2  3  4  5  6  7  8  9  10  
1 5 25 5 25 10 100 10 100 10 100 9 81 9 81 9 81 6 36 3 9 
2 5 25 5 25 9 81 10 100 15 225 9 81 6 36 6 36 6 36 3 9 
3 5 25 5 25 9 81 9 81 9 81 6 36 9 81 6 36 9 81 6 36 
4 5 25 0 0 6 36 6 36 6 36 3 9 3 9 6 36 3 9 6 36 
5 0 0 5 25 6 36 6 36 6 36 3 9 9 81 9 81 6 36 6 36 
6 5 25 5 25 10 100 9 81 9 81 9 81 10 100 6 36 6 36 3 9 
7 5 25 0 0 6 36 3 9 9 81 6 36 3 9 6 36 6 36 3 9 
8 0 0 5 25 6 36 6 36 9 81 9 81 3 9 6 36 6 36 9 81 
9 0 0 5 25 9 81 3 9 6 36 3 9 6 36 3 9 6 36 3 9 
10 5 25 5 25 9 81 6 36 9 81 15 225 9 81 6 36 9 81 6 36 
11 5 25 5 25 9 81 6 36 6 36 9 81 6 36 6 36 9 81 9 81 
12 0 0 5 25 6 36 3 9 6 36 9 81 3 9 6 36 6 36 3 9 
13 5 25 5 25 6 36 3 9 3 9 6 36 9 81 6 36 6 36 3 9 
14 5 25 5 25 10 100 9 81 10 100 6 36 9 81 3 9 3 9 6 36 
15 5 25 5 25 9 81 9 81 9 81 9 81 6 36 3 9 3 9 6 36 
16 5 25 5 25 9 81 3 9 9 81 9 81 6 36 9 81 9 81 9 81 
17 5 25 5 25 9 81 6 36 3 9 3 9 3 9 3 9 6 36 9 81 
18 5 25 5 25 10 100 9 81 9 81 9 81 3 9 9 81 10 100 3 9 
19 5 25 5 25 9 81 9 81 9 81 6 36 9 81 9 81 6 36 3 9 
20 0 0 5 25 9 81 6 36 3 9 6 36 9 81 6 36 3 9 6 36 
21 0 0 0 0 6 36 3 9 3 9 9 81 3 9 6 36 3 9 6 36 
22 5 25 0 0 9 81 6 36 9 81 6 36 3 9 3 9 6 36 6 36 
23 5 25 5 25 9 81 9 81 6 36 6 36 6 36 3 9 6 36 6 36 
24 5 25 5 25 10 100 9 81 6 36 3 9 6 36 3 9 3 9 3 9 
25 5 25 5 25 9 81 9 81 6 36 12 144 9 81 9 81 6 36 3 9 
26 5 25 5 25 9 81 10 100 9 81 12 144 9 81 10 100 9 81 9 81 
27 0 0 5 25 3 9 3 9 3 9 6 36 3 9 3 9 3 9 3 9 
28 5 25 5 25 9 81 6 36 12 144 12 144 10 100 6 36 3 9 3 9 
29 0 0 0 0 3 9 0 0 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 3 9 
30 5 25 5 25 3 9 3 9 3 9 3 9 6 36 3 9 3 9 3 9 
31 5 25 5 25 6 36 3 9 3 9 3 9 9 81 3 9 3 9 3 9 
32 5 25 5 25 9 81 9 81 15 225 10 100 9 81 9 81 10 100 9 81 
33 0 0 0 0 6 36 0 0 3 9 6 36 6 36 3 9 3 9 3 9 
34 5 25 5 25 9 81 9 81 3 9 6 36 6 36 9 81 3 9 3 9 
35 5 25 5 25 9 81 9 81 6 36 6 36 6 36 10 100 6 36 10 100 
jumlah 130 650 145 725 275 2309 219 1677 245 2099 247 2071 224 1658 206 1424 194 1262 178 1108 
𝑥𝑖
2 16900  21025  75625  47961  60025  61009  50176  42436  37636  31684  
Varians 4.916  3.655  4.361  9.020  11.294  9.644  6.6  6.221  5.490  5.963  
 

























2 =  
35(130925)− (2063)2
35(35−1)













 =  (
10
9




  = 
326406 
1190




= 4,915 = 274,290  = 0,0,839 
Sehingga diperoleh ∑ 𝑆𝑖












e. Tulislah nama nama dan kelas dikolom berikut. 
f. Jawablah pertanyaan ini dengan benar? 
 
SOAL 
11. Di bawah ini yang merupakan rumus untuk mencari persentasi untung adalah… 
12. Marwan menjual 8 pasang burung merpatinya seharga Rp 120.000,00. Ia mendapat 
keuntungan Rp 8.000,00. Tentukan total harga pembeliannya adalah…. 
13. Seorang pedagang membeli 3 kodi pakaian dengan harga Rp 900.000,00 per kodi. Ia menjual 
dengan harga Rp 648.000,00 per lusin. Jika seluruh pakaian habis terjual, Berapa persentase 
keuntungan yang diperoleh pedagang itu….. 
14. Seorang pedagang membeli 8 lusin pensil seharga Rp 100.000,00, kemudian 80 pensil dijual 
dengan harga Rp 1.000,00 per buah dan sisanya dijual Rp 800,00 per buah. Hasil yang 
diperoleh pedagang tersebut adalah …. 
15.  Seorang pedagang membeli barang seharga Rp 18.000,00. Jika pedagang tersebut 
menghendaki untung 25 %, maka harga penjualan barang itu… 
16. Diketahui harga sepasang sepatu sandal Rp 68.000,00. Hitunglah harga pasangan sepatu 
sandal tersebut setelah mendapatkan diskon 25 %..... 
17. Seorang pedagang memperoleh untung Rp 11.000,00. Jika keuntungan tersebut 10% dari 









a. Tulislah nama nama dan kelas dikolom berikut. 




1. Harga pembelian Rp110.000,00. Rugi 15%, maka harga penjualannya adalah… 
 
2. Suatu barang dibeli dengan harga Rp29.000,00 tiap kodi. Dijual lagi dengan keuntungan 
Rp200,00 tiap biji, maka harga jual seluruhnya adalah 
 
3. Satu keranjang rambutan dibeli dengan harga Rp 140.000,00. Satu ranjang rambutan tersebut 
memiliki bruto 100 kg dan tara 20 %. Jika ingin dijual dengan mengharapkan untung 20%. 
Berapa harga jual rambutan per kg-nya? 
 
4.  Harga pembelian barang Rp25.000,00  jika harga penjualan untung 5%,maka besar 
keuntungannya adalah……. 
 
5.  Sidul mendapat untung 15% dari harga pembelian suatu barang. Jika untung yang diperoleh 
tersebut Rp 75.000,00, harga barang tersebut adalah… 
6. Lima lusin mainan anak dibeli dengan Rp 312.000,00 kemudian dijual dan ternyata 
mengalami kerugian sebesar Rp 18.000,00. Harga penjualan tiap buah mainan tersebut adalah 
…. 
 






















c. Tulislah nama nama dan kelas dikolom berikut. 




8. Harga pembelian Rp110.000,00. Rugi 15%, maka harga penjualannya adalah… 
 
9. Suatu barang dibeli dengan harga Rp29.000,00 tiap kodi. Dijual lagi dengan keuntungan 
Rp200,00 tiap biji, maka harga jual seluruhnya adalah 
 
10. Satu keranjang rambutan dibeli dengan harga Rp 140.000,00. Satu ranjang rambutan tersebut 
memiliki bruto 100 kg dan tara 20 %. Jika ingin dijual dengan mengharapkan untung 20%. 
Berapa harga jual rambutan per kg-nya? 
 
11.  Harga pembelian barang Rp25.000,00  jika harga penjualan untung 5%,maka besar 
keuntungannya adalah……. 
 
12.  Sidul mendapat untung 15% dari harga pembelian suatu barang. Jika untung yang diperoleh 
tersebut Rp 75.000,00, harga barang tersebut adalah… 
13. Lima lusin mainan anak dibeli dengan Rp 312.000,00 kemudian dijual dan ternyata 
mengalami kerugian sebesar Rp 18.000,00. Harga penjualan tiap buah mainan tersebut adalah 
…. 
 









Lampiran 4: Kunci jawaban 
 
KUNCI JAWABAN 
No Jawaban Skor 
1 Dik : harga beli: Rp110.000,0 
       % Rugi    :15 % 
        Dit harga jual: …….? 
        Jawab: Harga jual: Haraga beli - % Rugi 




        = 110.000 – 16.500 
        = Rp 93.500,00 
10 
4 Dik :Harga beli : 60.000 
         Untung     : 20% 
         Dit : Harga jual : Harga beli + Untung 
                : 60.000 +
20
100
 × 12.000 
                : Rp 72.000,00 
10 
5 Dik : Harga beli : 29.000/kodi 
      1 kodi : 20 buah 
      Untung : 200/biji 
      Dit : Harga jual :…..? 
       Jawab : Harga beli + Untung 
       Untung : Rp 200 × 20 
                     : Rp 4.000 
       Harga jual : Rp 24.000 + 4.000 
                          : Rp 33.000,00 
        
 
15 
6 Dik : Harga beli : Rp 140.000/ keranjang 
       Bruto : 100 kg 




       Neto : 80 kg 
       Tara :20 kg 
       Untung : 20 % 
      Dit : Harga jual/kg : …..? 
      Jawab : Harga jual/kg: Harga beli + 
Untung 
    Harga beli/kg : 140.000/80 kg 
                           : 1.750 




                      : 1.750 + 350 
                      : Rp 2.100 
15 
7 Dik : Harga beli : 25.000 
         Untung      : 5 % 
10 
        Dit : Harga jual : ……? 
       Jawab : Harga jual : Harga beli + Untung 
                   : 25.000 + 
5
100
 × 25.000 
                  : Rp 25.000 + 1.250 
                 : Rp 26.250.00 
8 Dik : Untung : 15 % dan Harga beli 
         Untung :Rp 75.000 
         Dit : Harga beli : …..? 
         Jawab : Harga beli : Harga jual – 
Untung 
                   15 % × 𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙 = Untung 
                  15 % Harga beli = 75.000 




                          : Rp 500.000 
 
10 
9 Dik : 5 lusin : Rp 312.000 
         Rugi     : Rp 18.000 
         Dit        : Harga jual/ harga mainan : 
….? 
         Jawab : Harga jual : Harga beli – Rugi 
                     : Rp 312.000 – Rp 18.000 
                     : Rp 294.000 
















10 Dik : Harga beli : Rp 3.400.000 
         Harga jual : Rp 3.808.000 
        Dit : % Untung : ……? 
        Jawab : % Untung : 
         ∶   𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑗𝑢𝑎𝑙−𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑏𝑒𝑙𝑖
×  100% 
      : 
𝑅𝑝3.808.000−3.400.000
3.400.000  × 100 % 




      : 12 % 
10 








Lampiran 9 : RPP kelas kontrol  
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMPN 1 Simpanggambir 
Kelas/ Semester : VII/Genap 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aritmetika Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 40menit) 
Pertemuan : 1 (Pertama) 
 
A. Standar Kompetensi  
3.  Menggunakan bntuk aljabar  persamaan dan pertidaksamaan linear satu variable, dan 
perbandingan dalam pemecahan masalah. 
B. Kompetensi Dasar 
3.2 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang 
sederhana. 
 
C. Indikator    
3.2.1 Menentukan pengertian dan menghitung rugi 
 
D. Tujuan Pembelajaran                      
Melalui penjelasan guru dan diskusi, siswa diharapkan dapat:  
1. Mampu menyebutkan pengertian dan menghitung laba, rugi  dan persenannya 
. 
E. Materi Pokok 
Aritmetika Sosial 
 
F. Model Pembelajaran  
Metode ceramah, Tanya jawab 
 
G. Media Pembelajaran 
- Buku paket SMP, Whiteboard. 




Kegiatan pengajar Kegiatan siswa 
Pendahuluan 
(5menit) 
- Mengucapkan salam  
- Membahas tugas yang tidak dipahami 
oleh siswa. 
 
 Menjawab salam 
 Menanyakan tugas yang 
tidak dimengerti kepada 
guru. 
- Memberi penjelasan kepada siswa bahwa 
Aritmetika Sosial memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-








- Guru melibatkan peserta didik mencari 
informasi yang luas tentang topik/tema 
materi yang akan dipelajari dengan 
menerapakan prinsip alam takambang 
jadi guru belajar dari aneka sumber..  
- Guru menyuruh peserta didik untuk 
menjelaskan kembali laba, rugi dan 
persenannya setelah dijelaskan guru 
mempasilitasi terjadinya. interaksi 
antara peserta didik dengan guru, dan 
sumber belajar lainnya. 
- Guru melibatkan seluruh peserta didik 
yang ada diruangan agar aktif dalam 
setiap kegiatan pembelajaran. 
- Guru memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, diskusi, dan 
lain-lain untuk memunculkan gagasan 
baru baik secara lisan maupun tertulis. 
- Guru memfasilitasi peserta didik 
berkompetesi secara sehat untuk 










 Setiap peserta didik 
menjelaskan tentang 










 Peserta didik yang ada 





 Peserta didik 
mendapatkan fasilitas 
dari guru baik secara 





 Peserta didik 
difasilitasi oleh guru 
untuk meningkatkan 
prestasi belajar. 
meningkatkan prestasi belajar dan Guru 
memfasilitasi peserta didik untuk 
menyajikan hasil kerja individual 
maupun kelompok. 
- Guru memberikan umpan balik positif 
dan penguatan dalam bentuk lisan, 
tulisan. Isyarat, maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik, memberikan 
konfirmasi terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui berbagai 
sumber. 
- Berfungsi sebagai nara sumber dan 
fasilitator dalam menjawab pertanyaan 
peserta didk yang mengalami kesulitan, 
dengan menggunakan bahasa yang baku 
dan benar 





- Memberi motivasi kepada peserta didik 
yang kurang atau belum berpartisipasi 
aktif.   
 
 Kelompok dua dan tiga 
melakukan transaksi 
jual beli, kemudian k 
 
 Siswa dikordinir oleh 
guru dan meluruskan 
apabila ada kesalahan 
 Kelompok penjual 
menghitung uang yang 
dimiliki serta sisa 
dagangan selanjutnya. 




dengan bahasa yang 
benar. 
 





(5 menit ) 
- Guru bersama-sama dengan peserta 
didik atau sendiri membuat rangkuman 
/kesimpulan pelajaran. 
- Guru melakukan penilaian dan atau 
refleksi terhadap kegiatan yang sudah 
dilaksanakan secara konsisten dan 
terprogram: memberikan umpan balik 
terhadap proses dan hasil pembelajaran 
remedy, program, pengayaan, layanan 
konseling, atau memberikan tugas baik 
tugas individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik. 
- Guru memberikan pekerjaan rumah 
(PR) dan soal-soal “ Kompetensi 
Berkembang Melalui Latihan” dalam 
buku paket yang belum 
terselesaikan/dibahas dikelas. 
- Siswa diingatkan untuk mempelajari 
 Ikut menyimpulkan. 
 
 Menerima tugas yang 









 Siswa mengerjakan 




 Siswa mengingat apa-
materi selanjutnya. apa yang disuruh guru 
 
F. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : -Buku Paket, yaitu buku Matematika Kelas VII 
-Buku referensi lain 
Alat : - Whiteboard 
G. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator yang di ukur Instrumen Soal 
Menjelaskan pengertian l 
penjualan, pembelian laba, , 
rugi dan persenannya..  
1. Coba anda jelaskan yang dimaksud dengan 
harga penjualan, pembelian? 
Menyelesaikan soal tentang  
penjualan. 
2. Seorang pedagang buah membeli mangga 
sebanyak 60 kg dengan harga Rp. 15.000,- per 
kg.  jadi berapakah harga penjualan mangga 
tiap  kg? 
 
Penyelesaian  
Jawaban  Skor  
1. Harga penjualan adalah sejumlah uang yang diterima 
sebagai pengganti dan barang yang di jual. 
35 
2. Harga pembelian atau harga beli adalah harga yang 
disepakati untuk membeli suatu barang , yakni sejumlah 
uang yang dikeluarkan untuk membeli atau memperoleh 
suatu barang. 
3. Keuntungan atau laba adalah keadaan yang terjadi bila harga 
jual beli lebih tinggi dan harga beli. Besarnya untung dalam 
rupiah sama dengan selisih antara harga jual dan harga beli ( 
untung- harga jual-harga beli) 
4. Rugi adalah keadaan yang terjadi apabila harga penjualan 
lebih rendah dari harga pembelian. 
1. Diketahui: Banyak Mangga    = 60 kg 
                Harga mangga       = Rp 15.000,-/kg 
Ditanya: Harga  penjualan tiap kilogram mangga? 
              Pertama kita cari penjualan mangga  
Dimana banyak mangga = 60 
              Harga mangganya          = 15.000,-/kg. 
       Jadi berapa hasil penjualan mangga= Banyak x Harga   
mangga/kg 
      = 60 x Rp. 15.000,-  
      = Rp. 900.000,- 
 
65 
Jumlah Skor 100 
 
Mengetahui  Simpanggambir,  
Guru bidang studi Peneliti 
 




Kepala sekolah SMPN 1 Simpanggambir 
 
                                                                  Syarifah S.Pd.I 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS KONTROL 
 
Nama Sekolah : SMPN 1 Simpanggambir 
Kelas/ Semester : VII/Genap 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aritmetika Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 40menit) 
Pertemuan : 3 (Ketiga) 
 
 
I. Standar Kompetensi  
3. Menggunakan bntuk aljabar  persamaan dan pertidaksamaan linear satu variable, dan 
perbandingan dalam pemecahan masalah. 
J. Kompetensi Dasar 
3.2 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang 
sederhana. 
 
K. Indikator    
- 3.2.1 Menentukan pengertian dan menghitung persenannya 
 
L. Tujuan Pembelajaran                      
       Melalui penjelasan guru dan diskusi, siswa diharapkan dapat:  
2. Mampu menyebutkan pengertian dan menghitung laba, rugi  dan persenannya. 
 
M. Materi Pokok 
Aritmetika Sosial 
 
N. Model Pembelajaran  
Metode ceramah, Tanya jawab 
 
O. Media Pembelajaran 
- Buku paket SMP, Whiteboard. 
 




Kegiatan pengajar Kegiatan siswa 
Pendahuluan 
(5menit) 
- Mengucapkan salam  
- Membahas tugas yang tidak dipahami oleh 
siswa. 
 
- Memberi penjelasan kepada siswa bahwa 
 Menjawab salam 
 Menanyakan tugas yang 
tidak dimengerti kepada 
guru. 
 Mendengarkan 
Aritmetika Sosial memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 






- Guru melibatkan peserta didik 
mencari informasi yang luas 
tentang topik/tema materi yang 
akan dipelajari dengan 
menerapakan prinsip alam 
takambang jadi guru belajar dari 
aneka sumber..  
- Guru menyuruh peserta didik 
untuk menjelaskan kembali 
laba, rugi dan persenannya 
setelah dijelaskan guru 
mempasilitasi terjadinya. 
interaksi antara peserta didik 
dengan guru, dan sumber belajar 
lainnya. 
- Guru melibatkan seluruh peserta 
didik yang ada diruangan agar 
aktif dalam setiap kegiatan 
pembelajaran. 
- Guru memfasilitasi peserta didik 
melalui pemberian tugas, 
diskusi, dan lain-lain untuk 
memunculkan gagasan baru 
baik secara lisan maupun 
tertulis. 
- Guru memfasilitasi peserta didik 
berkompetesi secara sehat untuk 
meningkatkan prestasi belajar 








 Setiap peserta didik 
menjelaskan tentang 






 Peserta didik yang ada 





 Peserta didik 
mendapatkan fasilitas 
dari guru baik secara 






 Peserta didik difasilitasi 







 Kelompok dua dan tiga 
melakukan transaksi 
jual beli, kemudian k 
dan Guru memfasilitasi peserta 
didik untuk menyajikan hasil 
kerja individual maupun 
kelompok. 
- Guru memberikan umpan balik 
positif dan penguatan dalam 
bentuk lisan, tulisan. Isyarat, 
maupun hadiah terhadap 
keberhasilan peserta didik, 
memberikan konfirmasi 
terhadap hasil eksplorasi dan 
elaborasi peserta didik melalui 
berbagai sumber. 
- Berfungsi sebagai nara sumber 
dan fasilitator dalam menjawab 
pertanyaan peserta didk yang 
mengalami kesulitan, dengan 
menggunakan bahasa yang baku 
dan benar 
- Membantu menyelesaikan 
masalah 
- Memberi motivasi kepada 
peserta didik yang kurang atau 
belum berpartisipasi aktif.   
 
 Siswa dikordinir oleh 
guru dan meluruskan 
apabila ada kesalahan 
 
 Kelompok penjual 
menghitung uang yang 
dimiliki serta sisa 
dagangan selanjutnya. 
 













 Siswa mendengarkan 




(5 menit ) 
- Guru bersama-sama dengan peserta 
didik atau sendiri membuat 
rangkuman /kesimpulan pelajaran. 
- Guru melakukan penilaian dan atau 
refleksi terhadap kegiatan yang 
sudah dilaksanakan secara 
konsisten dan terprogram: 
 Ikut menyimpulkan. 
 
 
 Menerima tugas yang 






memberikan umpan balik terhadap 
proses dan hasil pembelajaran 
remedy, program, pengayaan, 
layanan konseling, atau 
memberikan tugas baik tugas 
individual maupun kelompok 
sesuai dengan hasil belajar peserta 
didik. 
- Guru memberikan pekerjaan rumah 
(PR) dan soal-soal “ Kompetensi 
Berkembang Melalui Latihan” 
dalam buku paket yang belum 
terselesaikan/dibahas dikelas. 
- Siswa diingatkan untuk 












 Siswa mengerjakan 






 Siswa mengingat apa-
apa yang disuruh guru 
 
H. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : -Buku Paket, yaitu buku Matematika Kelas VII 
-Buku referensi lain 
Alat : - Whiteboard 
I. Penilaian Hasil Belajar 
 








tentang persenan laba 
dan rugi 
Tes Tulis Essay 
1. Seseorang membeli 
baju ditoko laya 
abadi seharga Rp. 
85.000. Toko tersebut 
meberikan diskon 
20% untuk setiap 
pembelian. 
Berapakah uang yang 
ia harus bayar? 
 
Penyelesaian  
Jawaban Skor  
Jawaban 
Diketahui : Harga beli = Rp. 85.000 
                   Diskon =20% 
Ditanya : Berapakah uang yang harus dibayar? 
Penyelesaian 
Misalkan harga beli = B 
Maka B = Rp 85.000 
Diskon 20 % = 
20
100
 × 𝑅𝑝 85.000 





 × 𝑅𝑝 85.000 




                                 = Rp 17.000 
Uang yang harus ia  bayar =Rp.  85.000-Rp. 17.000 
                                          = Rp. 68.000 







Jumlah Skor 100 
 
Mengetahui  Simpanggambir,  
Guru bidang studi Peneliti 
 




Kepala sekolah SMPN 1 Simpanggambir 
 
                                                                  Syarifah S.Pd.I 





Lampiran 10: RPP Kelas Eksprimen 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPRIMEN 
 
Nama Sekolah : SMPN 1 Simpanggambir 
Kelas/ Semester : VII/Genap 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aritmetika Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 40menit) 
Pertemuan : 1 (Pertama) 
 
 
Q. Standar Kompetensi  
3.  Menggunakan bntuk aljabar  persamaan dan pertidaksamaan linear satu variable, dan 
perbandingan dalam pemecahan masalah. 
R. Kompetensi Dasar 
3.2 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang 
sederhana. 
 
S. Indikator    
3.2.1 Menentukan pengertian dan menghitung rugi 
 
T. Tujuan Pembelajaran                      
        Melalui penjelasan guru dan diskusi, siswa diharapkan dapat:  
3. Mampu menyebutkan pengertian dan menghitung laba, rugi  dan persenannya. 
 
U. Materi Pokok 
Aritmetika Sosial 
 
V. Model Pembelajaran  
Metode demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli 
 
W. Media Pembelajaran 
- Buku paket SMP, Whiteboard. 
 




Kegiatan pengajar Kegiatan siswa 
Pendahuluan 
(5menit) 
- Mengucapkan salam  
- Membahas tugas yang tidak dipahami oleh 
 Menjawab salam 
 Menanyakan tugas yang 
siswa. 
 
- Memberi penjelasan kepada siswa bahwa 
Aritmetika Sosial memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 
terutama dalam peragangan. 
 







- Guru memmbagi siswa menjadi empat 
kelompok yaitu: 
1. Kelompok distributor  
2. Kelompok  pembeli 
3. Kelompok penjual 
4. Dan kelompok pengamat. 
- Guru membagikan alat yang harus 
diperjual belikan pada kegiatan 
transaksi jual beli. 
- Guru menjelaskan tugas masing-
masing kelompok, serta memberikan 
contoh skenario yang harus dilakukan 
masing-masing kelompok. 
- Guru menyuruh kelompok pertama 
dan kelompok kedua melakukan 
transaksi jual beli kemudian 
mengingatkan siswa untuk 
mengetahui biaya yang dikeluarkan, 
untuk membeli peralatan, kemudian 
guru menetapkan harga jual (di atas 
harga beli) 
- Guru menyuruh kelompok kedua dan 
ke tiga melakukan transaksi jual beli 
dan kelompok ke empat 
mengamatinya. 
-  
- Guru mengkordinir transaksi jual beli 
dan meluruskan apabila terjadi 
kesalahan. 
- Setelah selesai transaksi jual beli guru 
menyuruh penjual menghitung uang 
yang dimiliki serta sisa dagangan 
langkah selanjutnya 
- Guru menyuruh pengamat 
memberikan kesimpulan dari proses 
transaksi jual beli yang diamatinya.  
 
- Guru menanyakan pendapat pada 
setiap kelompok apa yang dimaksut 
untung dan apa penyebab dari untung. 






 Setiap kelompok 
menerima alat yang 
diberikan guru. 
 Siswa  mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 
 Kelompok kedua dan 
kelompok ketiga 
melakukan transaksi 
jual beli dengan harga 




 Kelompok dua dan tiga 
melakukan transaksi 
jual beli, kemudian 
kelompok empat 
mengamatinya. 
 Siswa dikordinir oleh 
guru dan meluruskan 
apabila ada kesalahan 
 Kelompok penjual 
menghitung uang yang 
dimiliki serta sisa 
dagangan selanjutnya. 
 Kelompok pengamat 
membuat kesimpulan 
dari proses transaksi 
jual beli yang diamati. 
 Setiap kelompok 
memberikan jawaban 




(5 menit ) 
- Guru menyimpulkan hasil transaksi jual 
beli yang dilakukan siswa dan pengertian  
untung serta cara memperoleh untung. 
- Memberikan tugas yang berhubungan 
dengan pelajaran kepada siswa untuk 
mengasah kemampuan siswa.  
- Menutup pembelajaran. 
 Ikut menyimpulkan. 
 
 
 Menerima tugas yang 
diberikan oleh guru. 
 Ikut  serta menutup 
pembelajaran. 
 
J. Alat dan Sumber Belajar 
Sumber : -Buku Paket, yaitu buku Matematika Kelas VII 
-Buku referensi lain 
Alat : - Whiteboard 
K. Penilaian Hasil Belajar 
Indikator yang di ukur Instrumen Soal 
Menjelaskan pengertian l 
penjualan, pembelian laba, , 
rugi dan persenannya..  
3. Coba anda jelaskan yang dimaksud dengan 
harga penjualan, pembelian? 
Menyelesaikan soal tentang  
penjualan. 
4. Seorang pedagang buah membeli mangga 
sebanyak 60 kg dengan harga Rp. 15.000,- per 
kg.  jadi berapakah harga penjualan mangga 
tiap  kg? 
Penyelesaian  
Jawaban  Skor  
5. Harga penjualan adalah sejumlah uang yang diterima 
sebagai pengganti dan barang yang di jual. 
6. Harga pembelian atau harga beli adalah harga yang 
disepakati untuk membeli suatu barang , yakni sejumlah 
uang yang dikeluarkan untuk membeli atau memperoleh 
suatu barang. 
7. Keuntungan atau laba adalah keadaan yang terjadi bila harga 
jual beli lebih tinggi dan harga beli. Besarnya untung dalam 
rupiah sama dengan selisih antara harga jual dan harga beli ( 
untung- harga jual-harga beli) 
8. Rugi adalah keadaan yang terjadi apabila harga penjualan 
lebih rendah dari harga pembelian. 
35 
2. Diketahui: Banyak Mangga    = 60 kg 
                Harga mangga       = Rp 15.000,-/kg 
Ditanya: Harga  penjualan tiap kilogram mangga? 
              Pertama kita cari penjualan mangga  
Dimana banyak mangga = 60 
              Harga mangganya          = 15.000,-/kg. 
       Jadi berapa hasil penjualan mangga= Banyak x Harga   
mangga/kg 
      = 60 x Rp. 15.000,-  
      = Rp. 900.000,- 
 
65 
Jumlah Skor 100 
 
Mengetahui  Simpanggambir,  
Guru bidang studi Peneliti 
 




Kepala sekolah SMPN 1 Simpanggambir  
 
                                                             Syarifah S.Pd.I 









Lampiran 10 : RPP Kelas Eksprimen 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) KELAS EKSPRIMEN 
 
Nama Sekolah : SMPN 1 Simpanggambir 
Kelas/ Semester : VII/Genap 
Mata pelajaran : Matematika 
Pokok bahasan : Aritmetika Sosial 
Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (2x 40menit) 
Pertemuan : 3 (ketiga) 
 
 
Y. Standar Kompetensi  
3.  Menggunakan bntuk aljabar  persamaan dan pertidaksamaan linear satu variable, dan 
perbandingan dalam pemecahan masalah. 
Z. Kompetensi Dasar 
3.2 Menggunakan konsep aljabar dalam pemecahan masalah aritmetika sosial yang 
sederhana. 
 
AA. Indikator    
3.2.1 Menghitung persenannya laba dan rugi 
BB. Tujuan Pembelajaran                      
        Melalui penjelasan guru dan diskusi, siswa diharapkan dapat:  
4. Mampu menyebutkan pengertian dan menghitung laba, rugi  dan persenannya. 
 
CC. Materi Pokok 
Aritmetika Sosial 
 
DD. Model Pembelajaran  
Metode demonstrasi dengan melakukan simulasi transaksi jual beli 
 
EE. Media Pembelajaran 
- Buku paket SMP, Whiteboard. 
 




Kegiatan pengajar Kegiatan siswa 
Pendahuluan 
(5menit) 
- Mengucapkan salam  
- Membahas tugas yang tidak dipahami oleh 
siswa. 
 Menjawab salam 
 Menanyakan tugas yang 
tidak dimengerti kepada 
 
- Memberi penjelasan kepada siswa bahwa 
Aritmetika Sosial memiliki peranan yang 
sangat penting dalam kehidupan sehari-hari 








- Guru memmbagi siswa menjadi empat 
kelompok yaitu: 
5. Kelompok distributor  
6. Kelompok  pembeli 
7. Kelompok penjual 
8. Dan kelompok pengamat. 
- Guru membagikan alat yang harus 
diperjual belikan pada kegiatan 
transaksi jual beli. 
- Guru menjelaskan tugas masing-
masing kelompok, serta memberikan 
contoh skenario yang harus dilakukan 
masing-masing kelompok. 
- Guru menyuruh kelompok pertama 
dan kelompok kedua melakukan 
transaksi jual beli kemudian 
mengingatkan siswa untuk 
mengetahui biaya yang dikeluarkan, 
untuk membeli peralatan, kemudian 
guru menetapkan harga jual (di atas 
harga beli) 
- Guru menyuruh kelompok kedua dan 
ke tiga melakukan transaksi jual beli 
dan kelompok ke empat 
mengamatinya. 
 
- Guru mengkordinir transaksi jual beli 
dan meluruskan apabila terjadi 
kesalahan. 
- Setelah selesai transaksi jual beli guru 
menyuruh penjual menghitung uang 
yang dimiliki serta sisa dagangan 
langkah selanjutnya 
- Guru menyuruh pengamat 
memberikan kesimpulan dari proses 
transaksi jual beli yang diamatinya.  
 
- Guru menanyakan pendapat pada 
setiap kelompok apa yang dimaksut 
untung dan apa penyebab dari untung. 
 






 Setiap kelompok 
menerima alat yang 
diberikan guru. 
 Siswa  mendengarkan 
penjelasan dari guru. 
 
 Kelompok kedua dan 
kelompok ketiga 
melakukan transaksi 
jual beli dengan harga 




 Kelompok dua dan tiga 
melakukan transaksi 
jual beli, kemudian 
kelompok empat 
mengamatinya. 
 Siswa dikordinir oleh 
guru dan meluruskan 
apabila ada kesalahan 
 Kelompok penjual 
menghitung uang yang 
dimiliki serta sisa 
dagangan selanjutnya. 
 Kelompok pengamat 
membuat kesimpulan 
dari proses transaksi 
jual beli yang diamati. 
 Setiap kelompok 
memberikan jawaban 




(5 menit ) 
- Guru menyimpulkan hasil transaksi jual 
beli yang dilakukan siswa dan pengertian  
untung serta cara memperoleh untung. 
- Memberikan tugas yang berhubungan 
dengan pelajaran kepada siswa untuk 
mengasah kemampuan siswa.  
- Menutup pembelajaran. 
 Ikut menyimpulkan. 
 
 Menerima tugas yang 
diberikan oleh guru. 





L. Penilaian Hasil Belajar 








tentang persenan laba 
dan rugi 
Tes Tulis Essay 
2. Seseorang membeli baju 
ditoko laya abadi seharga Rp. 
85.000. Toko tersebut 
meberikan diskon 20% untuk 
setiap pembelian. Berapakah 
uang yang ia harus bayar? 
 
Penyelesaian  
Jawaban Skor  
Jawaban 
Diketahui : Harga beli = Rp. 85.000 
                   Diskon =20% 
Ditanya : Berapakah uang yang harus dibayar? 
Penyelesaian 
Misalkan harga beli = B 
Maka B = Rp 85.000 
Diskon 20 % = 
20
100
 × 𝑅𝑝 85.000 





 × 𝑅𝑝 85.000 










                                 = Rp 17.000 
Uang yang harus ia  bayar =Rp.  85.000-Rp. 17.000 
                                          = Rp. 68.000 
Jadi uang yang ia bayarkan sebesar Rp. 68.000 
Jumlah Skor 100 
 
 
Mengetahui  Simpanggambir,  
Guru bidang studi Peneliti 
 
 


















                               





SatuanPendidikan : SMP Negeri 1 Simpanggambir Kecamatan Linggabayu 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : II (Dua) 
PokokBahasan :Aritmetika Sosial  
Nama Validator :Rini Ardila S.Pd 




1. Kami mohon, kiranya Bapak/Ibu memberikan penilaian pada RPP yang kami sajikan, 
ditinjau dari beberapa aspek, penilaian umum dan saran untuk merevisi RPP yang kami 
buat. 
2. Untuk penilaian beberapa aspek, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda ceklit (√) pada  
kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu. 
3. Untuk revisi-revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu 
direvisi, atau menuliskannya pada kolom saran yang kami sediakan. 
 
B. Skala penilaian 
1= Tidak valid   3 = Valid 
2= Kurang valid   4 = Sangat valid 
 
C. Penilain ditinjau dari beberapa aspek 
 
No URAIAN Validasi 
1 2 3 4 
I Format RPP 
 1. Sesuai format RPP  2013 
2. Kesesuaian Penjabaran KD kedalam indikator 
3. Kesesuaian Uraian indikator Terhadap Pencapaian 
    
kompetensi dasar. 
4. Kejelasan rumusan indikator. 
II Materi (isi) yang disajikan 
 1. Kesesuaian Konsep dengan KD dan indikator 
2. Kesesuain materi dengan tingkat perkembangan 
intelektual siswa 
    
III Bahasa 
 1. Penggunaan bahasa ditinjau dari kaidah bahasa 
Indonesia yang baku. 
2. Sifat komunikatif bahasa yang digunakan. 
    
IV Waktu 
 1. Kejelasan alokasi waktu setiap kegiatan 
pembelajaran. 
2. Rasionalisasia lokasi waktu untuk setiap kegiatan 
pembelajaran. 
    
V Metode Sajian 
 1. Dukungan pendekatan pembelajaran dalam 
pencapaian indikator. 
2. Dukungan metode dan kegiatan pembelajaran 
terhadap kemampuan kognitif 
    
VI PENILAIAN (VALIDASI) UMUM A B C D 
 Penilaian umum terhadap RPP     
 
Keterangan: 
A: Dapat digunakan tanpa revisi. 
B: Dapat digunakan dengan sedikit revisi. 
C: Dapat digunakan dengan revisi besar. 














       
      Simpanggambir, 23 April 2014 
 
        Validator 
 













lampiran 14: Analisis Data Awal (pretes) 
Uji Normalitas 
1. Kelas Eksprimen  
Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan menggunakan 
rumus: 





𝑖=1   
jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <    𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 dengan derajat kebebasan dk = k-3=5-3=2 dan taraf signifikansi 5%, 
maka distribusi populasi normal. Nilai yang diperoleh yaitu: 
Data Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa  
Di Kelas Eksprimen A  (VIII3) 
No  Skor Perolehan Nilai  
1 19 76 
2 16 64 
3 19 76 
4 21 84 
5 19 76 
6 17 68 
7 16 64 
8 17 68 
9 18 72 
10 16 64 
11 15 60 
12 19 76 
13 18 72 
14 15 60 
15 16 64 
16 19 76 
17 17 68 
18 17 68 
19 19 76 
20 13 52 
21 16 64 
22 20 80 
   
   
   
   
   
  1528 
a. Rentangan = nilai tertinggi – nilai terendah 
 = 100-75 
 = 25 
b. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log (n) 
 = 1 + 3,3 log 27 
 = 1 + 3,3 (1,43) 
 = 1 + 4,72 
 = 5,72 
 = 6 








= 4,16= 5 




   
?̅? = mean/rata-rata 
𝑓𝑖 = frekuensi 
𝑥𝑖 = tanda kelas 
No Interval Kelas fi xi fixi 
1 80-86 2 83 166 
2 73-79 6 76 456 
3 66-72 6 69 414 
4 59-65 7 62 434 
5 52-58 1 55 55 
 





  = 69,32 
e. Median (nilai tengah) 
Me = b + p (
1
2




Me = median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas interval 
n = banyaknya data 
f = frekuensi kelas median 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas median. 
Interval Kelas fi Fkkm  
52-58 1 1  
59-65 7 8 Kelas modus 
66-72 6 14 Kelas median 
73-79 6 20  
80-86 2 22  
Me = 65,5 + 7 (
1
2
22  − 8
6
)  
= 65,5 + 7 (
11  − 8
6
) 




= 65,5 + 3,5 
= 69 
f. Modus  
Mo = b + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
)  
Keterangan: 
Mo = modus 
b = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih kecil sebelum tanda kelas modus 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
Mo = 58,5 + 7 (
6
6  + 1
)  




= 58,5 + 6 
= 64,5 
g. Standar Deviasi (SD) 
 SD = √





xi fi 𝑥𝑖 − ?̅? (𝑥𝑖 − ?̅?)
2 fi(𝑥𝑖 − ?̅?)
2 
83 2 13.68 187.19 374.38 
76 6 6.68 44.65 267.88 
69 6 -0.32 0.10 0.61 
62 7 -7.32 53.56 374.89 
55 1 -14.32 205.01 205.01 





     = 7,45 











 86,5 2.3047 0.4898    
80 – 86    0.327 2 7.194 
 79,5 0.4268 0.1628     
73 – 79    0.2637 6 5.8014 
 72,5 -1.451 0.4265     
66 – 72    0.2315 6 5.093 
 65,5 -0.512 0.195     
59 – 65    0.2315 7 5.093 
 58,5 -1.451 0.4265     
52 – 58    0.0651 1 1.4322 
 51,5 -2.39 0.4916    
 




Keterangan: x = batas nyata atas 
𝜇 = rata-rata mean 
























 = -2.39 
fi diperoleh dengaan rumus: fi = luas daerah x N 
f1 = 0.327 x 22 = 7,194 
f2 = 0.2637 x 22 = 5,8014 
f3 = 0.2315 x 22 = 5,093 
f4 = 0.2315 x 22 = 5,093 
f5 = 0.0651 x 22 = 1,4322 
































  = 3,750 + 0,006 + 0,574 + 0,714 + 0.130 
= 5,174 
𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  = 5,174 dan   𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 = 5,591 jadi 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <    𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2  yaitu 5,174 < 5,591 sehingga 
dapat disimpulkan bahwa kelas eksprimen A berdistribusi normal. 
2. Kelas Eksprimen B 
 Pengujian kenormalan dilakukan dengan menggunakan uji chi-kuadrat dengan menggunakan 
rumus: 





𝑖=1   
jika 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <    𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2 dengan derajat kebebasan dk = k-3 = 6 - 3 =3, dan taraf signifikansi 
5%, maka distribusi populasi normal. Nilai yang diperoleh yaitu: 
 
Data Hasil Pretes Kemampuan Koneksi Matematis Siswa 
Di Kelas Eksprimen B  (VIII4) 
No  Skor  Nilai  
1 17 68 
2 19 76 
3 16 64 
4 17 68 
5 21 84 
6 18 72 
7 18 72 
8 14 56 
9 18 72 
10 19 76 
11 19 76 
12 17 68 
13 17 68 
14 18 72 
15 16 64 
16 16 64 
17 18 72 
18 17 68 
19 18 72 
20 16 64 
21 16 64 
22 18 72 
23 19 76 
24 18 72 
25 17 68 
26 16 64 
 1812 
a. Rentangan = nilai tertinggi – nilai terendah 
 = 100-65  
 = 35 
b. Banyak kelas  = 1 + 3,3 log (n) 
 = 1 + 3,3 log 35 
 = 1 + 3,3 (1,54) 
 = 1 + 5,09 
 = 6,09 = 6 







 = 5,8 = 6 




?̅? = mean/rata-rata 
𝑓𝑖 = frekuensi 
𝑥𝑖 = tanda kelas 
No  Banyak  Kelas fi xi fixi 
1 81-85 1 83 83 
2 76-80 4 78 312 
3 71-75 8 73 584 
4 66-70 6 68 408 
5 61-65 6 63 378 
6 56-60 1 58 58 





 = 70,11  
e. Median (nilai tengah) 
Me = b + p (
1
2




Me = median 
b = batas bawah kelas median 
p = panjang kelas interval 
n = banyaknya data 
f = frekuensi kelas median 
F = jumlah semua frekuensi dengan tanda kelas lebih kecil dari tanda kelas median. 
Banyak  Kelas fi fkkm 
56-60 1 1 
61-65 6 7 
66-70 6 13 
71-75 8 21 
76-80 4 25 
81-85 1 26 
Me = 70,5 + 5 (
1
2
26  − 13
8
)  
 = 70,5 + 5 (
13  − 13
10
) 





f. Modus  
Mo = b + p (
𝑏1
𝑏1  + 𝑏2
)  
Keterangan: 
Mo = modus 
b = batas bawah kelas modus yaitu kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p = panjang kelas interval 
b1 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih kecil sebelum tanda kelas modus. 
 
 
b2 = frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval dengan tanda kelas yang 
lebih besar sesudah tanda kelas modus. 
Mo = 70,5 + 5 (
2
2  + 4
) 





g. Standar Deviasi (SD) 
xi fi 𝑥𝑖 − ?̅? (𝑥𝑖 − ?̅?)
2 fi(𝑥𝑖 − ?̅?)
2 
83 1 12.88 166.01 166.01 
78 4 7.88 62.17 248.68 
73 8 2.88 8.32 66.56 
68 6 -2.12 4.47 26.82 
63 6 -7.12 50.63 303.78 
58 1 -12.12 146.78 146.78 
  26 2.31 438.39 958.65 
 
SD = √








 = 6,07 
Tabel Distribusi Frekuensi Diharapkan dan Pengamatan 




 85.5 2.53 0.4043    
81-85    0.0521 1 1.3546 
 80.5 1.71 0.4564    
76-80    0.1458 4 3.7908 
 75.5 0.88 0.3106    
71-75    0.2867 8 7.4542 
 70.5 0.06 0.0239    
66-70    0.2525 6 6.565 
 65.5 -0.76 0.2764    
61-65    0.1665 6 4.329 
 60.5 -1.58 0.4429    
56-60    0.0489 1 1.2714 
 55.5 -2.40 0.4918    




Keterangan: x = batas nyata atas 
𝜇 = rata-rata mean 
𝜎 = standar deviasi 
Z1 =  
85,5− 70,11
6,07
 = 1.3546 
Z2 =  
80.5− 70,11
6,07
 = 3,7908 
Z3 =  
75,5− 70,11
6,07
 = 0.88 
Z4 =  
70,5− 70,11
5,19
 = 0.06 
Z5 =  
65,5− 70,11
6,07
 = -0.76 
Z6 =  
60,5−70,11
6,07
 = -1.58 
Z7 =  
55,5− 70,11
6,07
 = -2.40 
Untuk memperoleh nilai fh dapat digunakan rumus fh = luasdaerah x N 
f1 = 0.0521x 26 = 0.5538 
f 2 = 0.1458 x 26 = 3.3462 
f 3 = 0.2867x 26 = 7.4542 
f 4 = 0.2525 x 26 = 6.5654 
f 5 = 0.1665x 26 = 4.329 
f 6 = 0.0489 x 26 = 1,2714 
𝑋2 =  












(3 − 4.329 )2
44.329
 + 






















  = 0,092 + 0,011+ 0,04 + 0,047 + 0,645 + 0,058 
= 0,893 
X2hitung= 0,893 dan X
2
tabel = 7,815 jadi 𝑥ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 <    𝑥𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
2  yaitu 0,893 < 7,815 sehingga 
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3. MAN Simpanggambir   :  Ijazah Tahun 2010 
4. Masuk IAIN Tahun 2010 yang sekarang beralih status menjadi IAIN Padangsidimpuan Fakultas 
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Pendidikan/ Jurusan Tadris Matematika 
C. Nama Orang Tua  
1. Ayah    :  Masran Nasution 
Pekerjaan   :  Tani 
2. Ibu    :  Ratna Hasibuan 
Pekerjaan   :  Tani 
 
 
 
 
